
 
 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING 

BERBASIS SOAL HOTS TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR 

 KRITIS SISWA PADAMATERI BANGUN DATAR SEGIEMPAT  

DAN SEGITIGA 
 

 

SKRIPSI 

Diajukan Guna Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat 

Guna Mencapai Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

Program Studi Pendidikan Matematika 

 

Oleh 

Rizky Sundari Putri 

2002030051 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA  

MEDAN 

2024 

 



ii 
 



iii 
 



iv 
 



v 
 



i 
 

ABSTRAK 

Rizky Sundari Putri. 2002030051. Pengaruh Model Pembelajaran Discovery 

Learning Berbasis Soal HOTS Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Pada Materi Bangun Datar Segiempat dan Segitiga: Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Model pembelajaran discovery learning merupakan strategi pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk melakukan observasi, eksperimen, dan tindakan ilmiah 

guna mencapai pemahaman yang lebih mendalam. Dalam model ini, siswa aktif 

dalam menemukan dan memahami konsep yang diajarkan, serta menyelesaikan 

masalah dengan mengumpulkan dan mengolah data. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dari penggunaan model pembelajaran discovery learning 

berbasis soal HOTS terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi bangun 

datar segiempat dan segitiga. Populasi pada penelitian ini yaitu siswa kelas IX di 

sekolah MTs Az-Zahroh. Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas IX Ibnu 

Khaldun yang berjumlah 23 orang siswa (sebagai kelas eksperimen) dan IX Ibnu 

Sina yang berjumlah 23 orang siswa (sebagai kelas kontrol). Metode penelitian 

yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi eksperimen. Instrument penelitian 

menggunakan lembar validasi soal dan tes berbentuk essay (uraian) pada materi 

segiempat dan segitiga. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas. 

Uji hipotesis penelitian menggunakan uji t yaitu independent samle t-test dan paired 

sample t-test dengan bantuan aplikasi SPSS 25. Pada hasil uji independent sample 

t-test diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05, yang artinya H0 ditolak 

dan Ha diterima. Oleh karena itu, terlihat terdapat perbedaan hasil test kemampuan 

berpikir kritis siswa yang menggunakan model pembelajaran discovery learning 

berbasis soal HOTS dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional yang berpusat pada guru. Pada uji paired sample t-test diperoleh Sig. 

(2-tailed) pair 1=0.000 dan pair 2=0.026 yang artinya nilai signifikansi < 0.05, 

sehingga terbukti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu, terlihat jelas 

bahwa terdapat perbedaan rata-rata pretest-posttest kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran discovery learning 

berbasis soal HOTS berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

terkhusus materi segiempat dan segitiga. 

Kata Kunci: Pengaruh, Model Pembelajaran Discovery Learning Berbasis 

Soal HOTS, Berpikir Kritis Siswa, Pembelajaran Matematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika sebagai suatu ilmu yang memiliki peran penting dalam dunia 

Pendidikan, dimana matematika merupakan salah satu pembelajaran yang wajib 

diajarkan mulai dari jenjang Pendidikan dasar, menengah, sampai keperguruan 

tinggi (Harahap, 2020). Pengertian matematika dianggap sebagai suatu 

pembelajaran yang sangat praktis untuk menemukan suatu jawaban terhadap 

masalah yang dihadapi manusia (Ginting, 2019). Sementara itu Gie (dalam 

Mubarok, 2022) mengemukakan pengertian matematika menjadi beberapa 

kelompok yakni: 1) matematika sebagai ilmu tentang bilangan dan ruang, (2) 

matematika sebagai ilmu tentang besaran (kuantitas), (3) matematika sebagai ilmu 

tentang bilangan, ruang, besaran, dan keluasan, (4) matematika sebagai ilmu 

tentang hubungan (relasi), (5) matematika sebagai ilmu tentang bentuk yang 

abstrak, dan (6) matematika sebagai ilmu yang bersifat deduktif.  

Salah satu kegunaan matematika sebagai cabang ilmu pengetahuan yang 

dipelajari disekolah yaitu melatih penalaran siswa dalam berpikir kritis. Hal ini 

dikemukakan oleh (Maftuchah, 2022) bahwa matematika adalah suatu bidang ilmu 

yang melatih penalaran agar siswa bisa berpikir secara kritis, sistematis, logis, 

kreatif, dan konsisten. Ditambahi oleh Marzano (dalam Rahimah, 2019) salah satu 

mata pelajaran yang dianggap dapat mengajarkan kemampuan berpikir kritis adalah 

matematika. Berpikir kritis adalah sebuah proses yang kompleks dan apabila 

dilakukan dengan baik akan membantu dalam mengkaji gagasan-gagasan yang 
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rumit secara sistematis, sehingga permasalahan yang dihadapi menjadi lebih mudah 

untuk diselesaikan (Nuraida, 2019). (Rahmadani, 2019) mengemukakan bahwa 

berpikir secara kritis dalam kegiatan pembelajaran matematika perlu dilakukan oleh 

setiap siswa untuk menganalisis kembali, mengidentifikasi, mengevaluasi, 

mempertimbangkan, dan mengembangkan kembali semua ide dan asumsi hingga 

diperoleh kesimpulan.  

Dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa tidak cukup hanya 

memberikan soal biasa atau soal yang cenderung bersifat Low Order Thinking Skill 

(LOTS), melainkan dengan memberikan soal – soal berbasis HOTS. (Kemala, 

2021) mengemukakan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) mencakup 

kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan kreatif. Beliau juga 

mengatakan salah satu karakteristik soal HOTS yaitu mengukur kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yang prosesnya: menganalisis, merefleksi, memberikan 

argumen (alasan), menerapkan konsep pada situasi yang berbeda, menyusun dan 

menciptakan.  

Pemberian soal HOTS tidak bisa diberikan dengan hanya menggunakan 

pembelajaran konvensional yang metode pembelajarannya masih berpusat pada 

guru. Menurut (Fahrudin et al., 2021) konsep pembelajaran konvensional adalah 

proses pembelajaran yang monoton dan verbalis, yaitu dalam penyampaian materi 

pelajaran masih menitikberatkan hanya kepada guru atau sebuah proses belajar 

mengajar masih berpusat pada guru. Proses pembelajaran seperti ini akan membuat 

siswa cenderung pasif, mereka hanya menerima konsep matematika sebagai produk 

jadi tanpa melibatkan siswa untuk berpartisipasi aktif. Hal ini juga yang masih 
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diterapkan di sekolah MTs Az-Zahroh berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

dengan guru mata pelajaran matematika.  Berdasarkan observasi dan pengamatan 

didalam kelas, proses pembelajaran yang terjadi di sekolah MTs Az-Zahroh masih 

menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada guru, salah satunya yaitu 

pada kelas IX. Dimana guru berperan memberikan semua materi pembelajaran dan 

siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru. Guru sesekali melemparkan 

pertanyaan kepada siswa dan hanya beberapa siswa yang dapat menjawabnya, 

begitupun sebaliknya siswa cenderung pasif dan jarang melontarkan pertanyaan. 

Selanjtunya dalam pemberian soal atau latihan, guru matapelajaran matematika 

kurang memberikan soal yang mengarah kepada kemampuan berpikir tingkat tinggi 

atau berpikir kritis. Hal ini terlihat guru cenderung memberikan soal atau latihan 

yang bersifat Low Order Thinking Skill (LOTS) saat proses pembelajaran. Sehingga 

siswa kurang dalam mengerjakan atau menyelesaikan soal HOTS dan 

menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. Rendahnya kemampuan 

berpikir kritis siswa di sisi guru disebabkan oleh soal-soal yang cenderung bersifat 

Low Order Thinking Skill, sedangkan di sisi siswa kurangnya kebiasaan 

mengerjakan soal bertipe High Order Thinking Skill (HOTS) menjadi penyebab 

utama (Yulianto et al., 2023). Oleh karena itu, untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam berpikir kritis diperlukan model pembelajaran yang melibatkan peran 

siswa secara aktif dan dibantu dengan pemberian soal-soal berbasis HOTS selama 

proses belajar siswa.  

Salah satu model pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara aktif adalah 

model pembelajaran discovery learning. Model pembelajaran discovery learning 
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mengajak siswa untuk menemukan sendiri apa yang dipelajari, kemudian siswa 

akan mengkonstruksikan pengetahuan itu dengan memahami maknanya dan 

selanjutnya peran guru dalam model discovery learning hanya sebagai fasilitator 

(Fajri, 2019). Penelitian oleh (Hanifah et al., 2022) yang berjudul “Meta Analisis: 

Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematika” menyimpulkan bahwa penerapan model discovery learning 

memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pelajaran 

matematika dan setiap jenjang Pendidikan. Pada jenjang SD effect size 1,9 untuk 

materi bangun datar. Jenjang SMP menunjukkan effect size tertinggi sebesar 2,1 

dengan materi aritmatika sosial dan jenjang SMA/SMK memberikan efek tertinggi 

sebesar 1,18 pada materi statistika. 

Berdasarkan uraian permasalahan yang ada pada latar belakang, maka peneliti 

berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Discovery Learning Berbasis Soal HOTS Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Bangun Datar Segiempat dan 

Segitiga”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah yang ada yaitu: 

1. Kemampuan berpikir kritis siswa masih kurang pada pembelajaran matematika. 

2. Penggunaan metode pembelajaran yang dipakai masih menggunakan metode 

pembelajaran yang berpusat pada guru. 
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3. Siswa lebih sering mengerjakan soal-soal yang cenderung bersifat Low Order 

Thinking Skill daripada soal High Order Thinking Skill (HOTS). 

C. Batasan Masalah 

Berikut merupakan batasan masalah dalam penelitian ini berdasarkan uraian 

pada latar belakang dan identifikasi masalah: 

1. Penelitian dilakukan pada siswa kelas VIII di sekolah MTs Az-Zahroh. 

2. Model pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran Discovery 

learning. 

3. Materi pembelajaran yang digunakan yaitu bangun datar segiempat dan 

segitiga. 

4. Kemampuan berpikir kritis siswa yang diteliti dibatasi pada kemampuan siswa 

dalam mengerjakan soal matematika berbasis HOTS, setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah diatas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh model 

pembelajaran discovery learning berbasis soal HOTS terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada materi bangun datar segiempat dan segitiga? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pernyataan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan model pembelajaran 



6 
 

 
 

 

Discovery Learning berbasis soal HOTS terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

pada materi bangun datar segiempat dan segitiga. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan menambah ilmu pengetahuan bagi peneliti dan 

sebagai bahan acuan dalam pembelajaran matematika bagi guru yang ingin 

menerapkan model pembelajaran Discovery Learning. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan usulan untuk mendapatkan 

pengalaman langsung dalam memilih strategi pembelajaran dengan menggunakan 

berbagai model dan pendekatan yang ada. 

b. Bagi Guru 

 Penelitian ini diharapkan dapat digunakan menjadi bahan masukkan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa khususnya dalam mata pelajaran 

matematika. 

c. Bagi Siswa 

 Penelitian ini diharapkan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan, aktif dan bermakna serta dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 
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d. Bagi Sekolah 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang berbagai model 

pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika di sekolah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Secara etimologis model berarti pola dari sesuatu yang akan dibuat atau 

dihasilkan. Model dapat dipandang dari tiga jenis kata yaitu: a) sebagai kata benda, 

b) kata sifat, dan c) kata kerja (Asyafah, 2019). Menurut Soekamto (Ritonga & 

Maryanti, 2023) menyatakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 

merencanakan aktivitas belajar mengajar. Menurut (Nurlaelah & Sakkir, 2020) 

model pembelajaran merupakan pedoman bagi guru dan murid dalam pelaksanaan 

proses belajar mengajar dan biasanya sebuah model menggambarkan keseluruhan 

konsep yang saling berkaitan dan dipandang sebagai upaya untuk mengkonkretkan 

sebuah teori sekaligus, analogi dan representasi. 

Model pembelajaran adalah suatu rancangan yang dibuat khusus dengan 

menggunakan langkah-langkah yang sistematis untuk diterapkan dalam suatu 

kegiatan, selain itu model sering dikatakan sebagai desain yang dirancang 

sedemikian rupa untuk kemudian diterapkan dan dilaksanakan (Mirdad, 2020). 

Model pembelajaran perlu dipahami oleh guru agar dapat melaksanakan 

pembelajaran secara efektif dalam meningkatkan hasil pembelajaran. Dalam 



9 
 

 

penerapannya, model pemebelajaran perlu dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan 

siswa karena masing-masing model pembelajaran mempunyai tujuan, prinsip, dan 

tekanan utama yang berbeda-beda (Sulistio & Haryanti, 2022).  

Para ahli biasanya merancang model-model pembelajaran dengan merujuk pada 

berbagai prinsip pembelajaran, teori psikologis, sosiologis, analisis sistem, dan teori 

teori lain yang relevan dalam mendukung pengembangan pembelajaran 

(Khoerunnisa & Aqwal, 2020). Model pembelajaran merupakan salah satu 

komponen penting dalam pembelajaran. Menurut (Asyafah, 2019) ada beberapa 

alasan pentingnya pengembangan model pembelajaran, yaitu: 

a) Model pembelajaran yang efektif sangat membantu dalam proses 

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran lebih mudah tercapai, 

b) Model pembelajaran dapat memberikan informasi yang berguna bagi 

peserta didik dalam proses pembelajarannya, 

c) Variasi model pembelajaran dapat memberikan gairah belajar peserta didik, 

menghindari rasa bosan, dan akan berdampak pada minat dan 

motvasipeserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, 

d) Mengembangkan ragam model pembelajaran sangat urgen karena adanya 

perbedaan karakteristik, kepribadian, dan kebiasaan cara belajar peserta 

didik, 

e) Kemampuan dosen/guru dalam menggunakan model pembelajaran pun 

beragam, dan mereka tidak terpaku hanya pada model tertentu, dan 

f) Tuntutan bagi dosen/guru professional memiliki motivasi dan semangat 

pembaharuan dalam menjalankan tugas/profesinya. 
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Berdasarkan deskripsi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa model 

pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang mengatur prosedur 

pembelajaran untuk mencapai tujuan. Model pembelajaran penting karena 

membantu efektivitas pembelajaran, memberikan informasi berguna, mencegah 

kebosanan, meningkatkan minat peserta didik, menyesuaikan dengan karakteristik 

individu, dan mendorong inovasi dalam tugas pengajaran. 

2. Model Pembelajaran Discovery Learning 

a. Pengertian model pembelajaran discovery learning 

Menurut Saifuddin (Fajri, 2019) model pembelajaran discovery learning ialah 

strategi pembelajaran yang cenderung meminta siswa untuk melakukan observasi, 

eksperimen, atau tindakan ilmiah hingga mendapatkan sebuah kesimpulan. 

Kemudian model discovery learning mengajak siswa untuk menemukan apa yang 

sedang dipelajari kemudian mengkonstruksikan pengetahuan itu dengan 

memahami maknanya (Fajri, 2019). Pada model pembelajaran discovery learning 

peserta didik akan dituntut untuk menemukan sebuah permasalahan yang diberikan 

oleh guru, dengan aktif bertanya dan mencari informasi, siswa dapat 

mengumpulkan data yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah yang ada, hal 

inilah yang dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis dan mencari solusi (Hanim, 

2020). Adapun sintaks (dalam Aprilianingrum & Wardani, 2021) terkait model 

pembelajaran discovery learning yaitu: 

1) Pemberian rangsangan/ stimulus 

2) Identifikasi masalah 
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3) Pengumpulan data 

4) Pengolahan data 

5) Pembuktian 

6) Menarik kesimpulan 

Menurut Hosnan (dalam Prasetyo & Kristin, 2020) model discovery learning 

merupakan model pembelajaran yang menuntut keaktifan siswa dalam belajar 

dengan menemukan dan menyelidiki penyelesaian dari suatu permasalahan, 

sehingga hasil yang diperoleh akan selalu diingat. Pengunaan model pembelajaran 

discovery learning dapat mendorong partisipasi aktif siswa, meningkatkan hasil 

belajar, menciptakan suasana yang menyenangkan sehingga siswa lebih 

bersemangat untuk bertanya, aktif mendengarkan penjelasan dari guru, dan mampu 

menginternalisasi konsep yang diajarkan dengan lebih baik (Puspitasari & 

Nurhayati, 2019). Discovery learning adalah suatu pendekatan pembelajaran 

dimana guru tidak secara langsung menyampaikan kesimpulan atau jawaban akhir 

dari materi yang diajarkan, sebaliknya siswa diberi kesempatan untuk 

mengeksplorasi dan menemukan sendiri hasil atau konsep tersebut. Dengan 

demikian, proses pembelajaran ini cenderung menjadi pengalaman yang lebih 

berkesan bagi siswa, sehingga apa yang dipelajarinya akan tetap teringat dalam 

jangka waktu yang lama dan tidak mudah dilupakan (Rahmayani et al., 2019). 

Discovery learning adalah pendekatan pembelajaran dimana siswa diberi 

kesempatan untuk menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui proses 

mental yang melibatkan eksperimen, sehingga pengetahuan baru diperoleh oleh 

siswa melalui upaya mereka sendiri untuk menemukannya, bukan hanya dengan 
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menerima informasi dari guru secara langsung (Surur & Oktavia, 2019). Model 

pembelajaran discovery learning merupakan model yang mengarahkan peserta 

didik untuk menemukan konep melalaui berbagai informasi atau data yang 

diperoleh melalui pengamatan ataau percobaan (Hanim, 2020). Menurut Kristin 

(dalam Hanim, 2020) terdapat ciri utama dalam model pembelajaran discovery 

learning yakni: 

1) Proses pembelajaran berpusat pada peserta didik, 

2) Siswa akan mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan, 

menghubungkan, dan menggeneralisasi pengetahuan, serta 

3) Kegiatan pembelajaran akan menggabungkan pengetahuan yang baru dan 

pengetahuan yang sudah ada. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat diketahui bahwa model 

pembelajaran discovery learning merupakan strategi pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk melakukan observasi, eksperimen, dan tindakan ilmiah 

guna mencapai pemahaman yang lebih mendalam. Dalam model ini, siswa aktif 

dalam menemukan dan memahami konsep yang diajarkan, serta menyelesaikan 

masalah dengan mengumpulkan dan mengolah data. Model ini seharusnya dapat 

menjadi salah satu teknik yang dapat guru atau pendidik terapkan pada prosses 

pembelajaran. 
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b. Langkah-langkah model pembelajaran discovery learning 

Penerapan model pembelajaran discovery learning bertujuan untuk 

meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Setiap 

model pembelajaran tentu memiliki langkah-langkah yang harus dijalankan, dan 

berupaya untuk mencapai sasaran kurikulum 2013 serta tujuan pembelajaran, 

selanjutnya langkah-langkah dalam model discovery learning harus dilaksanakan 

secara efektif (Budiastuti & Rosdiana, 2023). Adapun langkah-langkah model 

pembelajaran Discovery Learning menurut Sani (Ayuni, 2020) yaitu sebagai 

berikut: 

1) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan) 

Pertama-tama peserta didik dihadapkan pada suatu yang menimbulkan 

kebingungannya, kemudian dianjurkan untuk tidak memberi generalisasi, agar 

timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Di samping itu guru dapat memulai 

mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku dan aktivitas belajar lainnya yang 

mengarah pada persiapan pemecahan masalah. Stimulasi pada tahap ini berfungsi 

untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan 

membantu peserta didik dalam mengeksplorasi bahan. 

2) Problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah) 

Tahap ini guru akan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, 

kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis. 
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3) Data collection (Pengumpulan Data) 

Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi kepada peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang relevan sebanyak-banyaknya untuk membuktikan 

benar atau tidaknya hipotesis. Tahapan ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan 

atau mencari pembuktian benar tidaknya hipotesis. Dengan demikian peserta didik 

diberi kesempatan untuk mengumpulkan (collection) berbagai informasi yang 

relevan, membaca literatur, mengamati objek, wawancara dengan narasumber, 

melakukan uji coba sendiri, dan lain sebagainya. 

4) Data Processing (Pengolahan Data) 

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah 

diperoleh oleh para peserta didik baik melalui wawancara, observasi, dan 

sebagainya, kemudian ditafsirkan. Semua informasi hasil bacaan, wawancara, 

observasi, dan sebagainya, semuanya akan diolah, diacak, diklasifikasikan, 

ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada 

tingkat kepercayaan tertentu. 

5) Verification (Pembuktian) 

Pada tahap ini peseta didik akan melakukan pemeriksaan secara cermat untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan temuan 

alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing. 
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6) Generalization (menarik kesimpulan/ generalisasi) 

Tahap generalisasi/ menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah 

kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian 

atau masalah yang sama, dengan memperhatikan verifikasi. 

Berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran Discovery Learning yang 

disebutkan sebelumnya, pendekatan ini menekankan partisipasi siswa dalam 

membangun pemahaman mereka sendiri selama proses belajar. Siswa diharapkan 

dapat mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data, menarik kesimpulan, dan 

meninjau hasilnya, sehingga kegiatan ini dpat mengembangkan kemampuan siswa 

dalam pemecahan masalah. Berbeda dengan pembelajaran konvensional yang 

umumnya digunakan di sekolah saat ini, dimana siswa hanya bergantung pada 

penjelasan rinci dari guru tanpa dorongan untuk menemukan konsep sendiri, yang 

pada akhirnya membuat mereka kesulitan dalam mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kritis. 

c. Kelebihan Metode Pembelajaran Discovery Learning 

Menurut Mulyasa (dalam Ayuni, 2020) bahwa berbagai jenis metode 

pembelajaran pastinya memiliki keunggulan dan kelemahannya masing-masing. 

Kelebihan model discovery learning menurut (Ayuni, 2020) yakni:  

1) Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan 

keterampilan-keterampilan dan proses kognitif. 

2) Dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah’ 
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3) Strategi ini memungkinkan peserta didik untuk terus berkembang dengan 

cepat dan sesuai dengan kecepatannya sendiri 

4) Mengarahkan peserta didik dalam kegiatan belajarnya dengan melibatkan 

akal dan motivasi diri sendiri. 

5) Peserta didik akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik. 

6) Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer pada situasi proses 

belajar yang baru. 

7) Mendorong peserta didik berpikir, merumuskan hipotesis dan bekerja atas 

inisiatif sendiri. 

8) Menimbulkan rasa senang, keaktifan, dan rasa ingin tahu pada peserta didik 

dalam kegiatan belajar 

9) Melatih siswa belajar mandiri, sebab ia berpikir akan menggunakan 

kemampuan untuk menemukan hasil akhir. 

Berdasarkan pandangan ahli tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran discovery learning memiliki keunggulan. Salah satu keunggulannya 

adalah meningkatkan motivasi dan stimulasi berpikir, serta memperkaya 

kemampuan dalam mengembangkan ide dan mengajarkan siswa bekerja sama 

dengan rekan sekelas. 

3. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa  

Kemampuan berpikir kritis sangat penting dimiliki, karena berpikir kritis dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah dan sebagai pertimbangan dalam 

mengambil keputusan yang benar. Menurut Purwati (dalam Dores et al., 2020) 
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berpikir kritis merupakan sebuah proses dengan bertujuan untuk membuat 

keputusan yang masuk akal tentang apa yang dipercaya dan apa yang dilakukan. 

Berpikir kritis adalah sebuah bentuk kemampuan yang ditujukan untuk siswa agar 

mampu dalam berpendapat dengan cara yang sistematis dan terorganisi (Istiqomah 

& Indarini, 2021). Berpikir kritis adalah suatu kegiatan melalui cara berpikir 

tentang ide atau gagasan yang berhubungan dengan konsep yang diberikan atau 

masalah yang diberikan (Mebang et al., 2021). 

Klasifikasi berpikir kritis menurut Ennis (dalam Ritonga & Maryanti, 2023) 

dibagi ke dalam dua bagian, yaitu aspek umum dan aspek yang berkaitan dengan 

materi pelajaran. Berikut indikator-indikator dari aspek berpikir kritis yang 

berkaitan dengan materi pelajaran, yaitu: 

a) Memberikan penjelasan sederhana, yang meliputi memfokuskan 

pertanyaan, menganalisis pertanyaan, bertanya dan menjawab tentang suatu 

penjelasan atau tantangan.  

b) Membangun keterampilan dasar yang meliputi, mempertimbangkan apakah 

sumber dapat dipercaya, mengamati dan mempertimbangkan suatu laporan 

hasil observasi.  

c) Menyimpulkan yang meliputi, mendeduksi dan mempertimbangkan hasil 

deduksi, menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi, dan membuat 

dan menentukan nilai pertimbangan.  

d) Memberikan penjelasan lanjut yang meliputi, mendefinisikan istilah dan 

petimbangan definisi dalam tiga dimensi, berinteraksi dengan orang lain.  
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e) Mengatur strategi dan taktik yang meliputi, menentukan tindakan, dan 

berinteraksi dengan orang lain. 

Menurut Safilu (Nuraida, 2019) bahwa seorang pemikir kritis akan 

memunculkan pertanyaan penting dan merumuskan masalah dengan jelas dan tepat, 

mengumpulkan dan menilai informasi yang relevan, menggunakan ide-ide abstrak, 

berpikir terbuka mengenali dan menilai, membuat asumsi implikasi, konsekuensi 

praktis, dan mampu berkomunikasi secara efektif dengan orang lain untuk mencari 

tahu dan memecahkan masalah kompleks. Berpikir kritis merupakan berpikir secara 

logis, rasional, serta berpikir yang digunakan untuk menyelidiki, mengidentifikasi, 

mengkaji serta mengembangkan ke arah yang lebih sempurna baik terhadap suatu 

pernyataan maupun untuk menilai suaatu kualitas tertentu, sehingga seseorang 

tersebut mampu menilai hal tersebut dimulai dari hal yang sederhana sampai pada 

akhirnya mampu menyusun kesimpulan dari suatu pernyataan atau penilaian 

terhadap kualitas tertentu (Dachi & Rezeki, 2023). 

Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu kemampuan untuk menganalisis 

ide atau mengevaluasi informasi untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang 

relevan (Siswanto & Ratiningsih, 2020).  

Kemampuan berpikir kritis dapat mendorong siswa memunculkan ide-ide atau 

pemikiran baru mengenai permasalahan tentang dunia. Siswa akan dilatih 

bagaimana menyeleksi berbagai pendapat, sehingga dapat membedakan mana 

pendapat yang relevan dan tidak relevan, mana pendapat yang benar dan tidak 

benar. Peserta didik dapat dikatakan mampu berpikir kritis jika dapat mengenali 
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suatu masalah, menilai serta membangun pendapat dan dapat memecahkan masalah 

dengan benar (Siswanto & Ratiningsih, 2020).  

Menurut (Saputra, 2020) pengembangan kemampuan berpikir kritis merupakan 

integrasi berbagai komponan pengembangan kemampuan, seperti pengamatan 

(observasi), analisis, penalaran, penilaian, pengambilan keputusan, dan persuasi. 

Semakin baik pengembangan kemampuan-kemampuan ini, maka akan semakin 

baik pula dalam mengatasi masalah-masalah. Menurut Zamroni dan Mahfudz 

(dalam Saputra, 2020) ada empat cara meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

yaitu dengan model pembelajaran tertentu, pemberian tugas mengkritisi buku, 

penggunaan cerita, dan penggunaan model pertanyaan socrates. 

Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis memiliki peranan penting dalam memecahkan masalah dan mengambil 

keputusan yang tepat. Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan 

mengajukan pertanyaan penting, merumuskan masalah secara tepat, 

mengumpulkan dan menilai informasi yang relevan, serta mampu berkomunikasi 

secara efektif untuk memecahkan masalah kompleks. Kemampuan berpikir kritis 

juga mendorong siswa untuk memunculkan ide-ide baru, menilai pendapat yang 

relevan, dan memecahkan masalah dengan benar. 

4. High Order Thinking Skill (HOTS) 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan cara berpikir yang tidak lagi 

hanya menghafal secara verbalistik saja namun juga memaknai hakikat dari yang 

terkandung, diantaranya untuk mampu memaknai makna yang di butuhkan cara 
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berpikir yang integralistik dengan analisis, sintesis, mengasosiasi hingga menarik 

kesimpulan menuju penciptaan ide-ide kreatif dan produktif (Beddu, 2019). 

(Kemala, 2021) mengungkapkan bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) mencakup kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan 

kreatif. Keterampilan berpikir tingkat kritis diperlukan dalam menyelesaikan 

masalah dan membuat keputusan. HOTS akan berkembang jika individu 

menghadapi masalah yang tidak dikenal, pertanyaan yang menantang, atau 

menghadapi ketidakpastian/dilema. Menurut pendapat (Nantara, 2021) soal-soal 

HOTS merupakan instrumen pengukuran yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu kemampuan berpikir yang tidak sekadar 

mengingat (recall), menyatakan kembali (restate), atau merujuk tanpa melakukan 

pengolahan (recite).  

Menurut (Beddu, 2019) instrument penilaian atau soal soal HOTS adalah soal-

soal yang menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dalam membentuk 

kualitas siswa yang lebih baik, soal-soal semacam ini memang harus dikembangkan 

oleh pendidik dengan baik dan diterapkan dikelas yang diampunya. HOTS bisa 

dikatakan berhasil apabila peserta didik terlibat dengan apa yang mereka ketahui 

dalam proses pembelajaran tersebut kemudian peserta didik mampu untuk 

membedakan ide atau gagasan secara jelas, beragumen dengan baik, mampu 

memecahkan masalah, mampu mengkonstruksi penjelasan, mampu menarik 

kesimpulan dan memahami hal-hal yang lebih kompleks menjadi lebih jelas, 

dimana kemampuan ini jelas memperlihatkan bagaimana peserta didik dapat 

bernalar (Beddu, 2019). 
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Kemendikbud (dalam Nantara, 2021) soal-soal HOTS pada konteks asesmen 

mengukur kemampuan:  

1) Transfer satu konsep ke konsep lainnya,  

2) Memproses dan menerapkan informasi,  

3) Mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-beda,  

4) Menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah, dan  

5) Menelaah ide dan informasi secara kritis 

Soal HOTS memiliki karakteristik tersendiri yang dapat membedakan dengan 

soal tidak HOTS. Berikut merupakan karakteristik yang ada pada soal HOTS 

menurut (Khoiriyah, 2021): 

1) Mengukur kemampuan berpikir kritis siswa 

Kemampuan berpikir kritis siswa dapat dimunculkan melalui kegiatan 

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Soal HOTS dalam penyelesaiannya 

memerlukan kegiatan-kegiatan tersebut. Menurut Rahmawati (Khoiriyah, 2021) 

keterampilan yang perlu diolah oleh siswa dalam menyelesaikan soal HOTS ini 

meliputi: kemampuan menyelesaikan permasalahan yang tidak familiar, 

kemampuan menyusun strategi untuk menyelesaikan permasalahan, dan 

menemukan strategi penyelesaian yang baru dari sebelum-sebelumnya. 

2) Berbasis permasalahan kontekstual (nyata) 

Pada penyusunan soal-soal HOTS umumnya menggunakan stimulus. Stimulus 

merupakan dasar untuk membuat pertanyaan. Stimulus disajikan dalam berbentuk 

suatu permasalahan, gambar, foto, dan lain-lain. Dalam konteks HOTS, stimulus 
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yang disajikan hendaknya bersifat kontekstual dan menarik. Kreatifitas seorang 

guru sangat mempengaruhi kualitas dan variasi stimulus yang digunakan dalam 

penulisan soal HOTS. 

3) Menggunakan bentuk soal beragam 

Teknik penulisan soal HOTS secara umum hampir sama dengan teknik 

penulisan soal-soal biasa tetapi karena siswa diuji pada proses analisis, evaluasi, 

dan sintesis, maka pada soal harus ada komponen yang dapat dianalisis, dievaluasi, 

dan disintesis. Menurut Rahmawati (dalam Khoiriyah, 2021) soal HOTS dapat 

dikembangkan dalam bentuk pilihan ganda, isian singkat, atau uraian. 

Adapun indikator HOTS yang dikemukakan oleh (Khoiriyah, 2021), yakni: 

1) Menganalisis 

a) Menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi atau 

menstrukturkan informasi kedalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali 

pola atau hubungannya. 

b) Mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat dari 

sebuah skenario yang rumit.  

c) Mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan. 

2) Mengevaluasi 

a) Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, dan metodologi dengan 

menggunakan kriteria yang cocok atau standar yang ada untuk memastikan 

nilai efektifitas atau manfaatnya. 

b) Membuat hipotesis, mengkritik, dan melakukan pengujian.  
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c) Menerima atau menolak sesuatu pernyataan berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan. 

3) Berkreasi  

a) Membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap sesuatu. 

b) Merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah.  

c) Mengorganisasikan unsur-unsur atau bagian-bagian menjadi struktur baru 

yang belum pernah ada sebelumnya dikemukakan oleh Fitriani (dalam 

Khoiriyah, 2021) 

Menurut Hanifah (dalam Khoiriyah, 2021) penyusunan soal HOTS 

memerlukan penguasaan materi ajar, keterampilan dalam menulis soal (konstruksi 

soal), dan kreatifitas guru dalam memilih stimulus soal sesuai dengan situasi dan 

kondisi daerah di sekitar satuan Pendidikan. Berikut ini langkah-langkah dalam 

menyusun soal HOTS yang dikemukakan oleh (Khoiriyah, 2021) 

1) Menganalisis Kompetensi Dasar (KD) yang dapat dibuat soal HOTS 

Kompetensi Dasar merupakan rumusan kompetensi yang hendak dicapai dalam 

suatu pembelajaran yang tertulis dalam kurikulum. Menurut Rohim (dalam 

Khoiriyah, 2021) pendidikan harus melakukan analisis KD terlebih dahulu sebelum 

membuat HOTS untuk memastikan bahwa indicator yang dibuat guru dapat 

dijadikan sebagai bukti tercapainya KD tersebut. Indikator yang dibuat berdasarkan 

KD tersebut yang kelak dijadikan tolak ukur dalam pembuatan RPP dan pembuatan 

soal untuk mengetahui hasil belajar. 
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2) Menyusun kisi-kisi soal 

Menurut Widana (dalam Khoiriyah, 2021) kisi-kisi soal disusun agar dapat 

membantu guru dalam menulis butir soal. Menurut Rohim (dalam Khoiriyah, 2021) 

kriteria kisi-kisi yang baik diantaranya mencerminkan isi kurikulum, memiliki 

komponen isi yang yang jelas dan mudah dipahami, serta dapat menuliskan butir 

soal dari setiap indikator yang telah dibuat. 

3) Memilih stimulus yang menarik dan kontekstual 

Pada penyusunan soal-soal HOTS umumnya menggunakan stimulus. Stimulus 

merupakan dasar untuk membuat pertanyaan. Dalam konteks HOTS, stimulus yang 

disajikan hendaknya bersifat kontekstual dan menarik, serta dapat bersumber dari 

isu-isu global seperti masalah teknologi informasi, sains, ekonomi, kesehatan, 

pendidikan, dan infrastruktur (Khoiriyah, 2021). 

4) Menulis butir pertanyaan sesuai dengan kisi-kisi soal 

Naskah soal dapat ditulis dalam bentuk pilihan ganda atau uraian sesuai dengan 

kebutuhan guru dimana penulisan harus disesuaikan dengan aturan penulisan soal 

HOTS, kemudian jumlah butir dan bentuk soal disesuaikan dengan kisi-kisi yang 

sudah disusun (Khoiriyah, 2021). Menurut Rohim (dalam Khoiriyah, 2021) aturan 

menyusun soal HOTS ini secara umum sama dengan menyusun soal – soal pada 

umunya, yang membedakan adalah aspek materi serta penggunaan kata kerja 

operasional yang harus disesuaikan dengan kata kerja pada level kognitif C4, C5, 

dan C6. 
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5) Membuat pedoman penskoran (rubrik penilaian) atau kunci jawaban 

Setiap butir soal HOTS yang ditulis hendaknya dilengkapi dengan pedoman 

penskoran atau kunci jawaban. Menurut Widana (dalam Khoiriyah, 2021) pedoman 

penskoran dibuat untuk bentuk soal uraian. Sedangkan kunci jawaban dibuat untuk 

bentuk soal pilihan ganda, pilihan ganda kompleks (benar/salah, ya/tidak), dan isian 

singkat. Pembuatan pedoman penskoran dan kunci jawabah dapat memudahkan 

guru dalam mengevaluasi dan menilai hasil belajar.  

Menurut (Kemala, 2021) mengatakan bahwa HOTS memiliki kelebihan dan 

juga kekurangan. Berikut merupakan kelebihan HOTS diantaranya: 

a. HOTS bukan sekedar model soal tetapi juga mencakup model pengajaran. 

b. Model penilaian HOTS mengharuskan siswa tidak familiar dengan 

pertanyaan atau tugas yang diberikan. 

c. HOTS sebagai model soal, penilaian dan pembelajaran abad 21 

d. HOTS dapat berperan penting dalam memajukan pembelajaran kurikulum 

2013 

Selanjutnya terdapat kekurangan HOTS diantaranya: 

a. Kekeliruan memahami konsep HOTS akan berdampak pada kesalahan 

model pembelajaran yang makin tidak efektif dan tidak produktif. 

b. Model HOTS tidak bisa sembarang diterapkan dalam soal HOTS bila dalam 

proses pembelajaran tidak pernah diterapkan. 
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Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan mengenai HOTS yaitu 

bahwa Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang memerlukan analisis, evaluasi, dan sintesis. Soal HOTS 

dirancang untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa dan berbasis pada 

permasalahan kontekstual. Pengembangan soal HOTS memerlukan variasi bentuk 

soal yang dapat mendorong siswa untuk berpikir secara analitis, evaluatif, dan 

sintetis. 

5. Materi Bangun Datar Segiempat dan Segitiga 

Berikut merupakan macam-macam bangun datar segiempat dan segitiga: 

a. Jajargenjang  

Perhatikan jajargenjang ABCD di dibawah.  

Unsur-unsur jajargenjang ABCD adalah sebagai berikut.  

• AB, BC, CD, dan AD adalah sisi-sisi jajargenjang.  

• AC dan BD adalah diagonal jajargenjang.  

• CD disebut alas jajargenjang  

• t disebut tinggi jajargenjang. 

Keliling jajargenjang = AB + BC + CD + AD 

Luas jajargenjang = alas × tinggi 
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b. Belah Ketupat 

Jajargenjang yang semua sisinya sama panjang disebut belah ketupat. Unsur-

unsur belah ketupat ABCD adalah sebagai berikut. 

• AB, BC, CD, dan AD adalah sisi-sisi belah ketupat. 

• AC dan BD adalah diagonal belah ketupat. 

Keliling belah ketupat = s × s × s × s 

   K = 4s 

Keterangan: 

s = Panjang sisi 

Luas belah ketupat = ½ × d1 × d2 

Keterangan:  

d1 dan d2 = Panjang diagonal 1 dan diagonal 2 

c. Persegi Panjang 
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Persegi panjang adalah jajargenjang yang masing-masing sudutnya siku-siku. 

Unsur-unsur persegi panjang ABCD adalah sebagai berikut. 

• AB, BC, CD, dan AD adalah sisi-sisi persegi panjang.  

• AC dan BD adalah diagonal persegi panjang. 

Keliling persegi panjang = 2 (p + l) 

= 2 (panjang + lebar) 

Luas persegi panjang = Panjang × lebar 

L = p × l 

d. Persegi 

Persegi adalah persegi panjang yang mempunyai sisi sama panjang. Selain itu, 

persegi adalah belah ketupat yang semua sudutnya sama besar, yaitu 90°. Jadi, 

persegi memiliki semua sifat jajargenjang, belah ketupat, dan persegi panjang. 

Unsur-unsur persegi ABCD adalah sebagai berikut. 

• AB, BC, CD, dan AD adalah sisi-sisi persegi. 

• AC dan BD adalah diagonal persegi 

Keliling persegi = s × s × s ×s 

   = 4 x sisi  
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Luas persegi  = sisi × sisi 

 

e. Trapesium 

Trapesium adalah segi empat yang hanya mempunyai satu pasang sisi sejajar. 

Unsur-unsur trapesium ABCD adalah sebagai berikut. 

• AB adalah sisi alas 

• CD adalah sisi atas 

• AD dan BC adalah kaki trapesium 

Keliling trapesium = AB + BC + CD + DA 

Luas trapesium = ½ (jumlah sisi sejajar × tinggi) 

f. Layang-layang 

Layang-layang adalah segi empat dengan dua pasang sisi yang sama panjang. 

Unsur-unsur layang-layang ABCD adalah sebagai berikut. 

• AB, BC, CD, dan AD adalah sisi layang-layang 
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• AC dan BD adalah diagonal layang-layang 

Keliling layang layang  = AD + DC +CB +AB 

Luas layang-layang  = ½ (d1 × d2)  

g. Segitiga 

Segitiga adalah bangun datar yang dibentuk oleh tiga garis lurus yang saling 

berpotongan dan membentuk tiga sudut yang tidak segaris. 

Luas segitiga = ½ × alas × tinggi 

Keliling segitiga: 

 

• Keliling segitiga sembarang  

 

Keliling = a + b + c  

 

• Keliling segitiga sama sisi 

Keliling = sisi × sisi × sisi 
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• Keliling segitiga sama kaki 

 

Keliling = a + a + b = (2a+b) 

B. Penelitian Yang Relevan 

Berikut merupakan penelitian yang relevan dengan penelitian ini yang 

digunakan sebagai referensi atau dasar acuan: 

1. (Mebang et al., 2021) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Respon Model 

Discovery Learning Berbasis Media Aplikasi Simply-Interactive Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di SMAN 11 Samarinda” berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan dan analisis data yang dipaparkan, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

menerapkan model discovery learning berbasis media aplikasi, dan respon model 

discovery learning berbasis media aplikasi menunjukkan hasil pada kategori baik 

76,3% dan pada kategori cukup baik 23,6%, kemudian terdapat pengaruh yang 

signifikan Respon Model Discovery Learning Berbasis Media Aplikasi Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Kelas X SMA Negeri 11 Samarinda sebesar 58,80%. 

2. (Hanifah et al., 2022) pada penelitian yang berjudul “Meta Analisis: Pengaruh 

Model Discovery Learning Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 
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Matematika” berdasarkan meta-analisis pada penelitian ini, penerapan model 

discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa disetiap 

jenjang pendidikan. Model discovery learning memberikan efek tertinggi pada 

materi bangun datar jenjang pendidikan SD dengan effect size 1,9. Kemudian pada 

jenjang SMP menunjukkan effect size tertinggi sebesar 2,1 dengan materi arimatika 

sosial. Selanjutnya untuk jenjang SMA/SMK memberikan efek tertinggi sebesar 

1,18 pada materi statistika. Dapat disimpulkan bahwa model discovery learning 

memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematika. 

3. Penelitian oleh (Markhamah, 2021) yang berjudul “Pengembangan Soal Berbasis 

HOTS (Higher Order Thinking Skills) pada Kurikulum 2013” menunjukkan hasil 

penelitiannya bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi atau HOTS mencakup 

kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan kreatif, serta 

menghadapi permasalahan yang belum diketahui atau baru, mengajukan pertanyaan 

sulit, dan menghadapi ketidakpastian. Dalam Taksonomi Bloom hasil revisi 

Anderson dan Krathwohl, indicator untuk menilai kemampuan berpikir tingkat 

tinggi adalah: Analisis Tingkat Kognitif (C4), Evaluasi Tingkat Kognitif (C5), dan 

Penciptaan Tingkat Kognitif (C6). Kemudian penyusunan soal HOTS ada beberapa 

langkah, yakni menganalisis Kompetensi Dasar yang dapat dimasukkan dalam 

suatu soal, membuat kisi-kisi soal, memilih stimulus yang kontekstual yang 

menarik serta menulis butir pertanyaan yang sesuai dengan kisi-kisi soal dan 

membuat rubik atau kunci jawaban. 
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4. Penelitian oleh (Larasati, 2020) yang berjudul “Pengaruh Model Discovery 

Learning Berbasis Higher Order Thinking Skill Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis” menunjukkan bahwa discovery learning sebagai model pembelajaran 

mempunyai keunggulan dalam mengaktifkan siswa. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh model Discovery Learning berbasis HOTS terhadap 

kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini bersifat eksperimen semu dengan desain 

kelompok kontrol non-ekuivalen. Kelas eksperimen menerapkan model 

pembelajaran discovery learning berbasis keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan 

kelas kontrol menerapkan model tugas dan diskusi berbasis keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. Penelitian ini menggunakan populasi kelas V SDN Banyu Urip IX 

Surabaya. Dua kelas dipilih secara acak sebagai sampel penelitian. Kelas V-A 

merupakan kelas eksperimen yang berjumlah 32 siswa. Kelas V-B berjumlah 30 

siswa sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian ini menggunakan soal berbentuk 

esai (pre-test dan post-test) yang berjumlah empat soal. Teknik pengumpulan data 

meliputi evaluasi hasil sebelum dan sesudah pengujian. Uji-t digunakan untuk 

mengkonfirmasi hasil data penelitian. Berdasarkan hasil data penelitian, nilai rata-

rata kelas eksperimen sebesar 5,75 lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata 

kelas kontrol yaitu sebesar 2,6. Hasil data yang menggunakan uji-t. Hal ini terlihat 

dari nilai t= 7,986 dan signifikansi dua sisi sebesar 0,000, oleh karena itu p<0,05. 

Hal ini membuktikan bahwa model pembelajaran discovery learning berbasis high 

order thinking skill berdampak pada kemampuan berpikir kritis. 

Berdasarkan uraian penelitian sebelumnya, pembelajaran matematika 

menunjukkan kepentingan yang signifikan, dan penelitian-penelitian telah banyak 



34 
 

 

membahas dampak model pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa dan penggunaan soal berbasis High Order Thinking Skill 

(HOTS) yang juga dapat memberikan pengaruh dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

C. Kerangka Pikir 

Variasi dalam metode pembelajaran diperlukan untuk menjaga minat siswa dan 

meningkatkan efektivitas penyerapan materi. Variasi ini dapat meliputi penggunaan 

berbagai model, strategi, teknik, alat bantu, dan media pembelajaran. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan kemampuan berpikir kritis sebagai variable 

terikat, dan menggunakan model discovery learning sebagai variabel bebas. 

Pembelajaran matematika khususnya pada bangun datar segiempat dan segitiga 

yang dilaksanakan di MTs Az – Zahro belum sepenuhnya berjalan secara maksimal. 

Pada proses pembelajaran guru masih menggunakan metode konvensional yang 

menjadikan siswa belum sepenuhnya ikut serta aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar, serta masih kurangnya kemampuan berpikir siswa. Untuk mengatasi 

masalah ini, penulis mencari solusi dengan menerapkan variasi pembelajaran 

melalui model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang digunakan 

adalah model discovery learning. Model pembelajaran ini bertujuan untuk 

mengaktifkan siswa dalam proses belajar dan melibatkan semua peserta didik 

bekerja sama dalam kelompok, serta mendorong mereka untuk mempersiapkan diri 

dengan semangat dalam memahami materi. Dengan digunakannya model discovery 

learning diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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D. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diantaranya adalah: 

• Ha : ada pengaruh model pembelajaran discovery learning berbasis soal 

HOTS terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

• H0 : tidak ada pengaruh model pembelajaran discovery learning berbasis 

soal HOTS terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs Az-Zahro yang beralamatkan di Jl. Bhakti 

Dusun II Desa Sendang Rejo, Kec. Binjai, Kab. Langkat. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada semester satu (ganjil) tahun pelajaran 2023/2024. 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah subjek penelitian. Menurut (Sugiyono, 2016) populasi adalah 

suatu bidang umum yang terdiri dari obyek-obyek atau subyek-subyek yang 

mempunyai sifat-sifat dan ciri-ciri tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk 

diteliti dan ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas IX 

semester satu (ganjil) MTs Az-Zahro tahun pelajaran 2024/2025. 

2. Sampel 

Menurut (Sugiyono, 2016) menjelaskan bahwa sampel merupakan sebagian 

kecil dari jumlah dan sifat yang dimiliki oleh populasi. Dalam penelitian ini, yang 

menjadi sampel untuk kelas eksperimen adalah kelas IX Ibnu Khaldun dan kelas 

kontrol adalah kelas IX Ibnu Sina dengan jumlah siswa untuk kelas eksperimen 23 

orang dan kelas kontrol berjumlah 23 orang. 
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C. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas (Independent variable) adalah variabel yang mempengaruhi atau 

variabel penyebab. Variabel bebas pada penelitian ini adalah penggunaan model 

pembelajaran discovery learning dalam pembelajaran matematika. 

2. Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi atau 

variabel terikat. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

D. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu menggunakan penelitian quasi eksperimen, yaitu 

metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tehadap yang 

lain dalam kondisi yang terkendalikan (Darmanah, 2019). Menurut (Sugiyono, 

2016) quasi experimental design mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat 

berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variable-variabel luar yang mempengaruh 

pelaksanaan eksperimen. 

Quasi experimental design dibagi ke dalam dua metode, yaitu Times Series 

Design dan Nonequivalent Control Grup Design. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan Nonequivalent Control Grup Design. Menurut (Sugiyono, 2016) 

menjelaskan bahwa Nonequivalent Control Grup Design hampir sama dengan 

pretest-posttest control group, hanya saja pada desain ini kelompok eksperimen 
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maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Selain itu, desain ini dipilih 

karena peneliti menerima apa adanya kelompok atau kelas yang sudah ada sehingga 

tidak memungkinkan untuk menempatkan subjek secara acak ke dalam kelompok-

kelompok. Penelitian eksperimen ini bermaksud untuk mengadakan perlakuan 

terhadap sampel penelitian untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.  

Rancangan desain pada penelitian ini tampak pada gambar 3.1 berikut: 

(Sugiyono, 2016) 

Gambar 3.1 Rancangan Nonequivalent Control Group Design 

Keterangan: 

O1 = Pre-test kelompok eksperimen 

O2 = Post-test kelompok eksperimen 

O3 = Pre-test kelompok kontrol 

O4 = Post-test kelompok kontrol 

X = Perlakuan dengan model pembelajaran discovery learning 

Berdasarkan gambar 3.1 penelitian ini melibatkan kelompok, yakni kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok tersebut sama-sama diberikan 

pre-test dan post-test, tetapi diberikan perlakuan yang berbeda. Kelompok 
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eksperimen diberikan perlakuan mengunakan model pembelajaran discovery 

learning, sementara kelompok kontrol diberikan metode pembelajaran yang 

berpusat pada guru. 

Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pre-test (Tes Awal) 

Tes ini diberikan kepada kedua kelompok, baik kelompok kontrol maupun 

kelompok eksperimen. Tujuan diberikannya tes ini adalah untuk mengukur keadaan 

awal dari kedua kelas tersebut. Apabila dari hasil tes tersebut kedua kelompok 

menunjukkan nilai yang tidak begitu berbeda, maka dapat dilanjutkan dengan tahap 

berikutnya.  

2. Post-test (Tes Akhir) 

Tes akhir ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari pemberian treatment 

terhadap kelas eksperimen. Tes ini dilakukan kepada kedua kelompok baik 

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol dengan menggunakan soal yang 

yang sama dengan tes awal. Hasil akhir ini akan dibandingkan dengan hasil yang 

didapat pada waktu tes awal.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk melaksanakan penelitian dan memperoleh data, maka perlu ditentukan 

teknik pengumpulan data yang akan digunakan. Pada penelitian ini teknik 

pengumpulan data yang akan digunakan adalah: 
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1. Observasi (Pengamatan) 

Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis 

mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan 

pencatatan. Adapun hal yang diobservasi di lapangan adalah tentang penerapan 

model pembelajaran discovery learning berbasis soal HOTS pada mata pelajaran 

matematika.  

Pada saat pengumpulan data dengan melakukan observasi jaringan data yang 

peneliti lakukan yaitu: melihat kondisi sekolah, sarana dan prasarana sekolah, 

proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru, media yang sering digunakan 

pada saat proses pembelajaran dan mengambil jumlah seluruh siswa kelas IX. 

2. Tes 

Tes adalah seperangkat rangsangan yang mendapat jawaban yang dapat 

dijadikan dasar bagi pendapatan skor angka (Ramadhani, 2019). Tes ini digunakan 

oleh peneliti untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dalam hal 

menguasai materi segiempat dan segitiga sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

(treatment). 

a. Pretest  

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, terlebih dahulu dilaksanakan 

pretest untuk mengetahui keadaan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pokok 

bahasan segiempat dan segitiga pada kelompok kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
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b. Postest 

Postest dilaksanakan setelah materi segiempat dan segitiga diajarkan kepada 

siswa guna mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen 

yang telah diberikan perlakuan dan kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan. 

F. Instrumen Penelitian 

Instumen penelitian adalah alat atau fasilitas digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjannya lebih mudah dan data yang digunakaan lebih 

cermat, lengkap dan sistematis sehinga lebih mudah dan data yang dihasilkan lebih 

cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah untuk diolah. Instrument yang 

digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Lembar Validasi Soal 

Untuk menilai Media Pembelajaran, peneliti menggunakan lembar validasi 

berupa angket yang terdiri dari 4 alternatif jawaban: 1, 2, 3, dan 4 yang masing-

masing menyatakan tingkat penilaian sebagai berikut: tidak baik, cukup baik, baik, 

dan sangat baik. Aspek-aspek yang dinilai diuraikan sebagai berikut. 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Lembar Validasi Soal 

NO Aspek Penilaian 
NOMOR SOAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Butir soal sesuai 

dengan kompetensi 

dasar 

          

2. Kesesuaian 

rumusan kalimat 

soal atau 

pertanyaan dengan 
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NO Aspek Penilaian 
NOMOR SOAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

kata tanya atau 

kata perintah  

3. Kesesuaian soal 

dengan dasar 

pertanyaan 

(stimulus) yang 

digunakan  

          

4. Kesesuaian soal 

dengan level 

kognitif yang 

digunakan 

(menganalisis/ 

mengevaluasi/men

cipta) 

 

          

5. Kesesuaian soal 

dengan indicator 

berpikir tingkat 

tinggi (berpikir 

kritis) 

 

          

6. Butir soal sesuai 

dengan indikator 

pembelajaran 

          

7. Kemampuan soal 

dalam 

menggunakan 

informasi untuk 

menyelesaikan 

masalah 

          

8. Kemampuan soal 

dalam menelaah 

ide dan informasi 

secara kritis 

          

9. Kelengkapan soal 

yang disajikan 

(jelas, terbaca, 

berfungsi, tidak 

menimbulkan 

penafsiran ganda) 

          

10. Butir soal tidak 

menggunakan 

idiom-idiom lokal 
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NO Aspek Penilaian 
NOMOR SOAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

(bahasa yang 

berlaku setempat) 

 

 

2.  Tes 

Instrumen penelitian yang digunakan peneliti adalah soal tes yang berasal dari 

mata pelajaran matematika, yaitu materi segiempat dan segitiga. Soal yang 

diberikan berbasis soal High Order Thinking Skill (HOTS) terdiri dari 10 butir soal 

dengan bentuk essay (uraian). Soal yang diberikan terdiri dari 5 soal untuk pretest 

dan 5 soal untuk postest. Peneliti menggunakan essay test agar dapat melihat proses 

penyelesaian soal yang dikerjakan oleh siswa. Setiap butir soal diberikan skor 

maksimum 100 jika menjawab seluruh soal dengan benar, sedangkan siswa yang 

tidak menjawab diberikan skor 0. Tes diberikan sebelum dan setelah pembelajaran 

berlangsung. Tes yang diberikan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki 

bentuk soal yang sama dan kualitas soal yang sama. Kisi-kisi penilaian soal sebelum 

diuji coba dapat dilihat dalam table berikut. 
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Tabel 3.2 Kisi-Kisi Tes 

No Kompetensi  

Dasar 

Indikator 

Capaian 

Pembelajaran 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Level 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

1 Mengidentifikasi 

sifat-sifat 

segitiga 

berdasarkan sisi 

dan sudutnya. 

 

Siswa dapat: 

a. Mendeskripsi-

kan jenis-jenis 

segitiga 

berdasarkan sisi-

sisinya. 

b. Menjelaskan  

jenis-jenis 

segitiga 

berdasarkan 

besar sudutnya.  

Mengobservasi dan 

mempertimbangkan 

hasil observasi. 

C6 1 

2 Mengidentifikasi 

sifat-sifat persegi 

panjang, persegi, 

trapesium, 

jajargenjang, 

belah ketupat 

dan layang- 

Siswa dapat: 

a. Menjelaskan 

pengertian 

persegi panjang 

menurut sifatnya. 

b. Menjelaskan 

sifat – sifat segi 

Membangun 

keterampilan dasar 

dengan 

mengobservasi dan 

mempertimbangkan 

hasil observasi. 

C5 & 

C6 

2 
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layang.  empat ditinjau 

dari sisi, sudut, 

dan diagonalnya. 

3 Mengidentifikasi 

sifat-sifat persegi 

panjang, persegi, 

trapesium, 

jajargenjang, 

belah ketupat, 

dan layang-

layang.  

Siswa dapat: 

a. Menjelaskan 

pengertian 

persegi menurut 

sifatnya. 

b. Menjelaskan 

sifat-sifat 

segiempat 

ditinjau dari 

sisi, sudut, dan 

diagonalnya. 

Membangun 

keterampilan dasar 

dengan 

mengobservasi dan 

mempertimbangkan 

hasil observasi. 

C5 3 

4 Mengidentifikasi 

sifat-sifat persegi 

panjang, persegi, 

trapesium, 

jajargenjang, 

belah ketupat dan 

layang-layang 

Siswa dapat:  

a. Menjelaskan 

pengertian 

layang-layang 

menurut 

sifatnya.  

b. Menjelaskan 

sifat-sifat segi 

empat ditinjau 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana dengan 

memfokuskan 

pertanyaan, dan 

menjawab 

pertanyaan yang 

membutuhkan 

penjelasan. 

C4 4 
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dari sisi, sudut, 

dan diagonalnya. 

5 Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

bangun datar 

segiempat 

(persegi panjang, 

belah ketupat, 

jajar genjang, 

trapezium, dan 

layang-layang) 

dan segitiga. 

Siswa dapat 

menyelesaikan 

masalah tentang 

keliling suatu 

bangun datar 

segiempat. 

Menyelesaikan soal 

dengan 

menurunkan rumus 

keliling bangun 

datar trapesium 

C4 5 

 

1. Uji Coba Instrumen 

Untuk menguji instrumen penilaian tes, pengujian validitas konstruk dapat 

dilakukan dengan mengkonsultasikan instrumen penilaian dengan ahli. Untuk 

menguji validitas butir-butir instrumen lebih lanjut, maka setelah dikonsultasikan 

dengan ahli, selanjutnya diuji cobakan, dan dianalisis dengan analisis item. 
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a. Uji Validitas 

Sugiyono (dalam Hasanah, 2019) validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu 

instrumen yang valid atau sahih memiliki validitas yang tinggi Sebaliknya, 

instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Peneliti merancang 

lembar validasi yang bertujuan untuk mengevaluasi kevalidan soal dengan 

melibatkan ahli materi dan guru sebagai responden dalam penelitian ini. Lembar 

validasi digunakan sebagai alat untuk menilai sejauh mana tingkat kevalidan soal 

yang digunakan dalam penelitian ini.  

Menganalisis data validasi dari pakar ahli menggunakan skala bertingkat 

(rating scale). Pengisian jawaban lembar validasi berdasarkan ketentuan skala 

bertingkat: 

Skala 4 : jika sangat baik/menarik/layak/mudah 

Skala 3 : jika baik/menarik/layak/mudah 

Skala 2 : jika kurang baik/menarik/layak/mudah 

Skala 1 : jika sangat kurang baik/menarik/layak/mudah 

Rumus yang digunakan dalam perhitungan ini adalah rumus persentase yaitu 

sebagai berikut (Hasyyati & Zulherman, 2021) 

�̅� =
∑𝑥

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

�̅� = Skor rata-rata 

∑𝑥 = Jumlah skor hasil data yang diperoleh 
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𝑁 = Banyak skor butir pertanyaan 

Untuk mengetahui kevalidan soal HOTS yang telah dirancang, peneliti 

menggunakan analisis rata-rata kategori. Adapun skala rata-rata penilaian tersebut 

yaitu: 

Tabel 3.3 Kriteria Validasi Analisis Rata-Rata 

Rata-Rata Kategori 

3.1 – 4.0  Valid 

2.1 – 3.0 Cukup Valid 

1.1 – 2.0  Kurang Valid 

0 – 1.0  Tidak Valid 

Berdasarkan tabel skala kriteria validator di atas, validasi soal berbasis HOTS 

dapat dikatakan valid apabila rata – rata yang dihasilkan > 3.0.  

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat ukur dapat 

dipercaya atau diandalkan. Reliabilitas menunjukan kemantapan/konsistensi hasil 

pengukuran. Suatu alat pengukur dikatakan mantap atau konsisten, apabila untuk 

mengukur sesuatu berulang kali, alat pengukur itu menunjukan hasil yang sama, 

dalam kondisi yang sama Sukardi (dalam Hasanah, 2019). Instrumen dikatakan 

reliabil jika memberikan hasil yang tetap atau ajek (konsisten) apabila diteskan 

berkali-kali. 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ditujukan untuk menjawab hipotesis terkait dengan ada atau 

tidak ada nya perbedaan sebelum dan sesudah menerapkan model pembelajaran 

discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Kemudian teknik 

analisis ini mengunakan bantuan software SPSS. Adapun tahapan teknik analisis 

data yaitu sebagai berikut: 

1. Uji Prasyarat 

Uji prasyarat dalam melakukan penelitian ini adalah dengan menggunakan uji 

normalitas. 

a. Uji Normalitas Data 

Menurut (Hasanah, 2019) Uji normalitas data adalah bentuk pengujian tentang 

kenormalan distribusi data. Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah data 

yang terambil merupakan data berdistribusi normal atau bukan. Uji yang digunakan 

dalam normalitas adalah uji Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS. Berikut merupakan beberapa point terkait uji normalitas dengan 

Kolmogorov-Smirnov menurut (Zahriyah et al., 2021): 

a. Uji Kolmogorov Smirnov merupakan pengujian normalitas yang banyak 

dipakai, terutama setelah adanya SPSS. 

b. Kelebihan dari uji ini adalah sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan 

persepsi di antara satu pengamat dengan pengamat yang lain, yang sering 

terjadi pada uji normalitas dengan menggunakan grafik. 
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c. Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah dengan 

membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan 

distribusi normal baku. 

d. Distribusi normal baku adalah data yang telah ditransformasikan ke dalam 

bentuk Z-Score dan diasumsikan normal. 

e. Jadi sebenarnya uji Kolmogorov Smirnov adalah uji beda antara data yang 

diuji normalitasnya dengan data normal baku.  

f. Melihat nilai signifikansi pada kolom Kolmogorov-Smirnov yaitu dengan 

menggunakan taraf signifikansi 5% (α = 0.05), sehingga pengambilan 

keputusannya sebagai berikut: 

• Jika nilai signifikansi ≥ 0.05, maka H0 diterima atau data berdistribusi 

normal 

• Jika nilai signifikansi ≤ 0.05, maka H0 ditolak atau data tidak berdistribusi 

normal 

H. Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas, maka selanjutnya adalah 

uji hipotesis penelitian dengan menggunakan Uji t menggunakan bantuan program 

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Menurut (Darma, 2021) uji t 

bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independent memiliki pengaruh 

terhadap variabel dependen secara parsial (sendiri-sendiri). Uji t digunakan pada 

penelitian yang memiliki satu atau lebih variabel independent. Uji t dilakukan 

dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel. Berikut ini kriteria penilaianpada 

uji t:  
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• Jika thitung > ttabel, maka variabel independent yang diuji memiliki pengaruh 

secara parsial terhadap variabel dependen. 

• Jika thitung < ttabel, maka variabel independent yang diuji tidak memiliki pengaruh 

secara parsial terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Az-Zahroh yang berlokasi di Jl. Bhakti 

Dusun II Desa Sendang Rejo, Kec. Binjai, Kab. Langkat. Adapun tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran discovery 

learning berbasis soal HOTS terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi 

bangun datar segiempat dan segitiga. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini yaitu dengan pretest dan posttest, dimana soal yang diberikan kepada siswa 

berupa tes dalam bentuk essay (uraian). Sebelum tes diberikan dalam penelitian, 

peneliti terlebih dahulu melakukan uji validitas soal oleh para ahli dan guru mata 

pelajaran matematika kelas IX MTs Az-Zahroh. Setelah hasil uji validitas telah 

didapatkan, peneliti memberikan pretest dan posttest kepada siswa kelas kontrol 

dan kelas eksperimen menggunakan test yang sudah valid dan reliabel. 

Pada tahap awal pelaksanaan penelitian, peneliti memberikan pretest kepada 

siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen, setelah mendapatkan hasilnya kemudian 

peneliti memberikan perlakuan (treatment) kepada kedua kelas tersebut berupa 

pembelajaran matematika dengan materi bangun datar segiempat dan segitiga. 

Untuk kelas kontrol akan diterapkan model pembelajaran konvensional dimana 

proses pembelajaran yang berpusat pada guru, sedangkan pada kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran discovery learning. Setelah memberikan 

treatment atau perlakuan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka diakhiri 



54 
 

 

dengan memberikan posttest untuk melihat sejauh mana kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam menjawab soal tes yang sudah diberikan.  

B. Kecendrungan Variabel Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu X dan Y. Variabel X pada penelitian 

ini adalah model pembelajaran discovery learning. Variabel Y pada penelitian ini 

adalah kemampuan berpikir kritis siswa. Kedua variabel tersebut di identifikasi 

berdasarkan hasil lembar tes. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kritis siswa di kelas IX MTs Az-Zahroh dengan menggunakan 

model pembelajaran discovery learning berbasis soal HOTS. 

C. Pengujian Persyaratan Data 

1. Hasil Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan dan 

kesahihan sesuai instrumen. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini akan 

dilakukan ketika instrumen yang dibuat sudah valid. Instrumen bisa dikatakan valid 

adalah ketika instrument dapat mengukur apa yang akan diukur. Validitas yang akan 

digunakan pada penelitian ini adalah validitas butir soal menggunakan pendapat 

para ahli. Setelah divalidisi oleh para ahli, butir soal tersebut akan diujikan oleh 

siswa untuk melihat hasil kevalidan soal yang dikerjakan siswa. Soal yang di uji 

kevalidan nya berjumlah 10 butir. Untuk uji validitas yang dilakukan pada siswa 

menggunakan bantuan program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS).  

Validasi dilakukan oleh para ahli yaitu dengan dosen matematika FKIP UMSU 

Bapak Dr. Irvan, M.Si dan Bapak Dr. Marah Doly Nst, S.Pd., M.Si. Selain itu, 
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validasi butir soal dilakukan oleh guru matematika MTs Az-Zahroh yaitu Ibu Bina 

Ramadani, S.Pd.  Adapun hasil uji validitas menurut para ahli dan uji kevalidan soal 

kepada siswa terlihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Validasi oleh Para Ahli 

 

No Soal 

Validator  

Rata-rata 

 

Keterangan 1 2 3 

1 3.6 3.1 3.2 3.3 Valid 

2 3.8 3.6 3.6 3.66 Valid 

3 3.8 3.3 3.6 3.56 Valid 

4 3.7 3.3 3.5 3.5 Valid 

5 3.7 3.6 3.5 3.6 Valid 

6 3.7 3.6 3.6 3.63 Valid 

7 3.9 3.6 3.6 3.7 Valid 

8 3.7 3.3 3.2 3.4 Valid 

9 3.8 3.2 3.4 3.46 Valid 

10 3.9 3.3 3.3 3.5 Valid 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil rata – rata uji validitas soal HOTS 

dengan nilai diatas 3.0, dengan hal ini maka 10 butir soal dapat dikategorikan valid 

dan menunjukkan bahwa soal tersebut dapat diterapkan atau diujikan pada siswa 

MTs Az-Zahroh. 
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Tabel 4.2 Hasil Uji Validasi 

Nomor 

Soal 

r-hitung r-tabel keterangan 

1 -.170 0,413 Tidak Valid 

2 0.438 0,413 Valid 

3 0.416 0,413 Valid 

4 -.244 0,413 Tidak Valid 

5 0.438 0,413 Valid 

6 0.063 0,413 Tidak Valid 

7 0.458 0,413 Valid 

8 0.507 0,413 Valid 

9 0.155 0,413 Tidak Valid 

10 0.150 0,413 Tidak Valid 

Berdasarkan pada tabel 4.1 diatas, hasil menunjukkan bahwa 10 soal yang telah 

valid oleh para ahli, selanjutnya diujikan kepada 23 siswa dan ternyata didapatkan 

5 soal yang valid dan 5 soal tidak valid. Untuk 5 soal yang valid yaitu pada soal 

nomor 2, 3, 5, 7, 8, sedangkan 5 soal yang tidak valid yaitu soal pada nomor 1, 4, 

6, 9, 10.  hal ini berdasarkan dari nilai r-hitung > r-tabel dan dilihat dari uji 

signifikan 0.01 dan 0.05. Sehingga ke 5 soal yang dinyatakan valid dapat digunakan 

dalam penelitian. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas pada instrumen penelitian ini menggunakan rumus cronbach’s 

alpha dengan bantuan aplikasi SPSS for windows. Reliabilitas suatu test merujuk 

pada derajat stabilitas, konsistensi, daya prediksi, dan akurasi. Pengukuran yang 

memiliki reliabilitas yang tinggi adalah pengukuran yang dapat menghasilkan data 

yang reliabel. Kesepakatan secara umum reliabilitas yang dianggap sudah cukup 

memuaskan jika ≥ 0.700. Adapun hasil uji reliabilitas yang telah diperoleh ialah 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.794 5 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas pada tes 

yang digunakan memperoleh hasil nilai 0.794 pada kolom table Cronbach’s Alpha 

dan dari banyaknya 5 butir soal. Artinya dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Cronbach’s Alpha yang bernilai 0.794 termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa tes tersebut dapat dipercaya dan dapat diuji secara berulang. 

3. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

berjumlah 46 siswa, dimana untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen masing-

masing berjumlah 23 siswa. Untuk uji normalitas peneliti menggunakan rumus Uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan aplikasi SPSS for windows.  

Berikut ini merupakan prosedur dasar pengambilan keputusan dalam 

melakukan uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikasinya adalah 5% yaitu α 

= 0.5 

a) Jika sig. (Signifikansi) < 0.05, maka data berdistribusi tidak normal 

b) Jika sig. (Signifikansi) > 0.05, maka data berdistribusi normal 

Dari perhitungsan uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-smirnov 

dapat diperoleh hasil pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 23 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 17.90713867 

Most Extreme Differences Absolute .104 

Positive .104 

Negative -.065 

Test Statistic .104 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

No Nama Siswa Eksperimen 

Pretest Posttest 

1 Aisyah Aulia Az-Zahra 50 85 

2 Afifah Anggraini 30 86 

3 Agil Aprilio 25 92 

4 Alfa Ridho 45 75 

5 Dipta Tantra Widura 15 85 

6 Ely Syahputri 40 75 

7 Fahri Pranata 40 65 

8 Firza Nabilah Ardi 25 95 

9 Indri Syafira 25 95 

10 Kevin Alfian 10 70 

11 M.Hatta Utomo Asri 45 85 

12 Muhammad Fiqhi Anwar 10 90 

13 Muhammad Irham Jamil 10 85 

14 Mutiara Qalbi 65 20 

15 Nabilah Syahputra 40 95 

16 Nahwa Chairu Zakyyah 25 95 

17 Nandif Azzaky Rafif 40 85 

18 Nikeisha Rafifah Pranata 70 90 

19 Okty Keyla 25 65 

20 Satria Galih Dinata 70 90 

21 Sifa Auliya 40 95 

22 Syifa Aisyah 60 85 
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23 Syauqi Anom Supit 25 70 

Jumlah 830 1873 

Rata-rata .0000000 

Standar Deviasi 17.90713867 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

Grafik 4.1 

Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

 

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 23 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .33417963 

Most Extreme Differences Absolute .141 

Positive .141 

Negative -.099 

Test Statistic .141 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

No Nama Siswa Kontrol 

Pretest Posttest 

1 Amanda Khaidah Utami 30 85 

2 Aldiansyah 35 40 

3 Alvino Aprillio Lubis 25 25 

4 Muhammad Alfian Fahreza 65 40 

5 Aulia Ramadani 70 45 

6 Bilbina Kirania Supit 30 25 

7 Emir Erta Putra 28 25 

8 Fathir Fadhilla 36 25 

9 Fauzia Meika Putri 30 85 

10 Ibnu Taimiah Azzikri 25 25 

11 Ihsan Fadhil 30 40 

12 Kafka Aulia Sofyan 25 55 

13 M. Ihsan Naufal Habib 30 40 

14 Muthiah Kairunnisa  50 80 

15 Nabila Syahfitri 45 85 

16 Nadya Shafwah 70 70 

17 Putri Geramaning Tias 25 30 

18 Rafka Alif Fathurahman 25 35 

19 Reyvan Alvino  35 50 

20 Rifky Prayudhy 35 25 

21 Ririn Anzelita 70 85 

22 Shifa Maysarah 65 75 

23 Windy Virliyanti 30 85 

Jumlah 909 1175 

Rata-rata .0000000 

Standar Deviasi .33417963 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
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Grafik 4.2 

Uji Normalitas Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas dari kedua kelas, baik kelas eksperimen dan 

kelas kontrol diketahui bahwa nilai signifikansinya yaitu 0.200 > 0.05. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual kedua kelas berdistribusi normal.  

4. Hasil Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas yang sudah terpenuhi, 

maka dapat dilanjutkan dengan uji hipotesis penelitian. Uji hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan Uji t, yakni uji independent 

sample t-test dan uji paired sample t-test dengan bantuan aplikasi SPSS for 

windows. Menurut (Darma, 2021) uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

independent memiliki pengaruh terhadap variabel dependent secara parsial (sendiri-

sendiri). Uji t digunakan pada penelitian yang memiliki satu atau lebih variabel 

independent. Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel. 

Berikut ini kriteria penilaian pada uji t:  
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• Jika thitung > ttabel, maka variabel independent yang diuji memiliki pengaruh 

secara parsial terhadap variabel dependen. 

• Jika thitung < ttabel, maka variabel independent yang diuji tidak memiliki pengaruh 

secara parsial terhadap variabel dependen. 

Dilakukannya uji independent sample t-test yaitu untuk mengetahui apakah 

terjadi perbedaan rata-rata dua sampel yang tidak berpasangan. Sedangkan uji 

paired sample t-test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-

rata dua sampel yang berpasangan. Pada uji independent sample t-test dalam 

penelitian ini dipakai untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil test 

kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan model pembelajaran 

discovery learning berbasis soal HOTS dengan siswa yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru. Untuk menjawab rumusan 

masalah tersebut, uji independent sample t-test dilakukan terhadap data Post-test 

kelas eksperimen (model discovery learning) dengan data Post-test kelas kontrol 

(model konvensional). 

Penggunaan uji paired sample t-test dalam penelitian ini untuk melihat apakah 

terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa setelah menggunakan model 

pembelajaran discovery learning berbasis soal HOTS dalam materi bangun datar 

segiempat dan segitiga. Untuk menjawab nya, maka uji paired sample t-test 

dilakukan terhadap data Pre-test kelas eksperimen dengan Post-test kelas 

eksperimen (model discovery learning). Kemudian data Pre-test kelas kontrol 

dengan data Post-test kelas kontrol (model konvensional). 
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1. Berikut merupakan hasil perhitungan uji hipotesis Independent sample t-test 

menggunakan SPSS for windows. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Independent Sample t-Test 

Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Post-Test Eksperimen 

Discovery Learning 

23 81.43 16.525 3.446 

Post-Test Kontrol 

(Konvensional) 

23 51.09 24.166 5.039 

 

Hasil Post-test Eksperimen 

No Nama Soal Jumlah 

1 2 3 4 5 

1 

Aisyah Aulia Az-

Zahra 15 20 15 15 20 85 

2 Afifah Anggraini 20 13 20 20 13 86 

3 Agil Aprilio 20 16 20 20 16 92 

4 Alfa Ridho 20 10 15 20 10 75 

5 Dipta Tantra Widura 20 20 5 20 20 85 

6 Ely Syahputri 15 20 5 15 20 75 

7 Fahri Pranata 20 10 5 20 10 65 

8 Firza Nabilah Ardi 20 20 15 20 20 95 

9 Indri Syafira 20 20 15 20 20 95 

10 Kevin Alfian 10 20 10 10 20 70 

11 M.Hatta Utomo Asri 20 20 5 20 20 85 

12 

Muhammad Fiqhi 

Anwar 20 15 20 20 15 90 

13 

Muhammad Irham 

Jamil 15 20 15 15 20 85 

14 Mutiara Qalbi 0 10 0 0 10 20 

15 Nabilah Syahputra 20 20 15 20 20 95 

16 

Nahwa Chairu 

Zakyyah 20 20 15 20 20 95 

17 Nandif Azzaky Rafif 15 20 15 15 20 85 

18 

Nikeisha Rafifah 

Pranata 20 20 10 20 20 90 

19 Okty Keyla 5 20 15 5 20 65 

20 Satria Galih Dinata 20 15 20 20 15 90 
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21 Sifa Auliya 20 20 15 20 20 95 

22 Syifa Aisyah 15 20 15 15 20 85 

23 Syauqi Anom Supit 10 20 10 10 20 70 

Jumlah 1873 

Rata-rata 81.43 

Standar Deviasi 16.525 

 

Hasil Post-test Kontrol 

No Nama Soal Jumlah 

1 2 3 4 5 

1 

Amanda Khaidah 

Utami 15 15 15 20 20 85 

2 Aldiansyah 10 10 10 5 5 40 

3 Alvino Aprillio Lubis 5 5 5 5 5 25 

4 

Muhammad Alfian 

Fahreza 10 10 10 5 5 40 

5 Aulia Ramadani 10 10 10 10 5 45 

6 Bilbina Kirania Supit 5 5 5 5 5 25 

7 Emir Erta Putra 5 5 5 5 5 25 

8 Fathir Fadhilla 5 5 5 5 5 25 

9 Fauzia Meika Putri 15 15 15 20 20 85 

10 Ibnu Taimiah Azzikri 5 5 5 5 5 25 

11 Ihsan Fadhil 10 10 10 5 5 40 

12 Kafka Aulia Sofyan 5 5 5 20 20 55 

13 

M. Ihsan Naufal 

Habib 10 10 10 5 5 40 

14 Muthiah Kairunnisa  0 20 20 20 20 80 

15 Nabila Syahfitri 15 15 15 20 20 85 

16 Nadya Shafwah 10 10 10 20 20 70 

17 

Putri Geramaning 

Tias 5 5 5 5 10 30 

18 

Rafka Alif 

Fathurahman 5 5 5 5 15 35 

19 Reyvan Alvino  10 10 10 5 15 50 

20 Rifky Prayudhy 5 5 5 5 5 25 

21 Ririn Anzelita 15 15 15 20 20 85 

22 Shifa Maysarah 15 15 15 10 20 75 

23 Windy Virliyanti 15 15 15 20 20 85 

Jumlah 1175 

Rata-rata 51.09 

Standar Deviasi 24.166 
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Grafik 4.3 

Post-Test Eksperimen dan Post-Test Kontrol 

 

Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa terdapat nilai rata-rata atau mean pada 

posttest kelas eksperimen sebesar 81.43 dan 51.09 pada kelas kontrol. Nilai tersebut 

dapat diartikan pada rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi apabila dibandingkan 

dengan rata-rata kelas kontrol. Dari paparan tersebut dapat disimpulkan jika: 

H0 : Tidak ada perbedaan rata-rata pada hasil belajar siswa setelah 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning berbasis soal HOTS 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa bila dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru. 

Ha : Adanya perbedaan rata-rata pada hasil belajar siswa setelah menggunakan 

model pembelajaran Discovery Learning berbasis soal HOTS terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa bila dibandingkan dengan model pembelajaran 

konvensional yang berpusat pada guru. 
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Maka dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan rata-rata hasil belajar siswa 

setelah menerapkan model pembelajaran Discovery Learning berbasis soal HOTS 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa bila di bandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru, hal ini dilihat dari kesimpulan 

hipotesis yang menunjukkan rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan model 

pembelajaran discovery learning adalah 81.43, sedangkan untuk model 

pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru adalah 51.09. 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil Equal 

variances 

assumed 

9.301 .004 4.971 44 .000 30.348 6.104 18.045 42.650 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

4.971 38.883 .000 30.348 6.104 17.999 42.696 

 

Berdasarkan data table 4.4 diatas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi 2-

tailed Equel Variances Assumed adalah 0.000 < 0.05, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Artinya hasil hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar atau diberi 

perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning dengan 
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siswa yang hanya diajarkan dengan model pembelajaran konvensional yang 

berpusat pada guru. Oleh karena itu, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran Discovery Learning berbasis soal HOTS terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Berikut merupakan hasil perhitungan uji hipotesis Paired sample t-test 

menggunakan SPSS for windows. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Hipotesis Paired Sample t-Test 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 PRETEST EKSPERIMEN 36.09 23 18.338 3.824 

POSTTEST EKSPERIMEN 81.43 23 16.525 3.446 

Pair 2 PRETEST KONTROL 39.52 23 16.555 3.452 

POSTTEST KONTROL 51.09 23 24.166 5.039 

 

Grafik 4.4 

Uji Paired Samples t-Test 
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Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

PRETEST 

EKSPERIMEN - 

POSTTEST 

EKSPERIMEN 

-

45.348 

27.201 5.672 -57.110 -33.585 -

7.995 

22 .000 

Pair 

2 

PRETEST 

KONTROL - 

POSTTEST 

KONTROL 

-

11.565 

23.163 4.830 -21.582 -1.549 -

2.395 

22 .026 

 

Berdasarkan output pair 1 diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05, 

maka dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa untuk kelas 

Pret-test kelas eksperimen dengan Post-test kelas eksperimen (model pembelajaran 

discovery learning). Sedangkan hasil output pair 2 diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar 0.026 < 0.05, maka dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata hasil belajar 

siswa untuk kelas Pre-test kelas kontrol dengan Post-test kelas kontrol (model 

pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru). Berdasarkan pembahasan 

output Pair 1 dan output Pair 2 dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan model 

pembelajaran Discovery Learning berbasis soal HOTS terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada materi bangun datar segiempat dan segitiga. 
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Tabel 4.8 Data Uji Hipotesis 

a. Kelas Eksperimen 

No Nama Kelas Eksperimen 

Pre-test Post-test 

1 Aisyah Aulia Az-Zahra 50 85 

2 Afifah Anggraini 30 86 

3 Agil Aprilio 25 92 

4 Alfa Ridho 45 75 

5 Dipta Tantra Widura 15 85 

6 Ely Syahputri 40 75 

7 Fahri Pranata 40 65 

8 Firza Nabilah Ardi 25 95 

9 Indri Syafira 25 95 

10 Kevin Alfian 10 70 

11 M.Hatta Utomo Asri 45 85 

12 Muhammad Fiqhi Anwar 10 90 

13 Muhammad Irham Jamil 10 85 

14 Mutiara Qalbi 65 20 

15 Nabilah Syahputra 40 95 

16 Nahwa Chairu Zakyyah 25 95 

17 Nandif Azzaky Rafif 40 85 

18 Nikeisha Rafifah Pranata 70 90 

19 Okty Keyla 25 65 

20 Satria Galih Dinata 70 90 

21 Sifa Auliya 40 95 

22 Syifa Aisyah 60 85 

23 Syauqi Anom Supit 25 70 

Jumlah 830 1873 

Rata-rata -45.348 

Standar Deviasi 27.201 

Sig. (2-tailed) .000 

 

 

 

 

 

 



70 
 

 

b. Kelas Kontrol 

No Nama Kelas Kontrol 

  

Pre-test Post-test 

1 Amanda Khaidah Utami 30 85 

2 Aldiansyah 35 40 

3 Alvino Aprillio Lubis 25 25 

4 

Muhammad Alfian 

Fahreza 65 40 

5 Aulia Ramadani 70 45 

6 Bilbina Kirania Supit 30 25 

7 Emir Erta Putra 28 25 

8 Fathir Fadhilla 36 25 

9 Fauzia Meika Putri 30 85 

10 Ibnu Taimiah Azzikri 25 25 

11 Ihsan Fadhil 30 40 

12 Kafka Aulia Sofyan 25 55 

13 M. Ihsan Naufal Habib 30 40 

14 Muthiah Kairunnisa  50 80 

15 Nabila Syahfitri 45 85 

16 Nadya Shafwah 70 70 

17 Putri Geramaning Tias 25 30 

18 Rafka Alif Fathurahman 25 35 

19 Reyvan Alvino  35 50 

20 Rifky Prayudhy 35 25 

21 Ririn Anzelita 70 85 

22 Shifa Maysarah 65 75 

23 Windy Virliyanti 30 85 

Jumlah 909 1175 

Rata-rata -11.565 

Standar Deviasi 23.163 

Sig. (2-tailed) .026 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan uji hipotesis yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

discovery learning berbasis soal HOTS memberikan pengaruh terhadap 
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kemampuan berpikir kritis siswa pada materi bangun datar segiempat dan segitiga. 

Hal ini terlihat dari adanya perbedaan pada hasil belajar pretest dan posttest siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Pretest adalah tes untuk mengetahui sejauh mana materi atau bahan yang 

diajarkan telah dikuasai oleh siswa. Hasil penelitian diketahui bahwa nilai rata-rata 

pretest pada kelas eksperimen sebesar 36.09 dan rata-rata pretest kelas kontrol 

sebesar 39.52. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata data 

pretest pada kedua kelas sampel ini, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa 

memiliki kemampuan berpikir kritis awal yang sama dilihat dari hasil belajar 

mengerjakan soal pretest. 

Proses pembelajaran yang berlangsung pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dilaksanakan berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah 

dirancang sebelumnya. Proses pembelajaran yang berlangsung pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol secara keseluruhan sama. Perbedaannya terletak pada 

kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran discovery learning di 

dalam pelaksanaan pembelajaran, sedangkan pada kelas kontrol peneliti 

menggunakan model pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru.  

Pada awal penelitian yang dilaksanakan dalam kelas eksperimen, Langkah 

pertama yang dilakukan guru adalah membagi siswa menjadi 4 kelompok dan 

masing-masing kelompok ada yang berjumlah 6 orang dan 5 orang. Kemudian guru 

akan memberikan sebuah stimulus/ rangsangan kepada siswa agar siswa dapat 

terlibat secara aktif, dilanjutkan dengan guru yang memberikan sebuah 

permasalahan atau identifikasi masalah dan siswa akan diminta untuk 
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mengumpulkan data serta mengolah data tersebut. Selanjutnya setelah melakukan 

pengolahan data, siswa akan diminta untuk melakukan pembuktian dengan 

mempresenatikan hasil kerjasama masing-masing kelompok. Selama proses 

pembelajaran siswa diberi kesempatan bertanya tentang materi yang dianggap sulit 

kepada guru dan guru berusaha menjawab dengan memberikan pertanyaan 

pancingan. Setelah melakukan presentasi, diakhir pembelajaran guru bersama siswa 

akan menarik kesimpulan/rangkuman. 

Sedangkan proses pada pembelajaran kelas kontrol yaitu pembelajaran yang 

berpusat pada guru. Suasana belajar kelas kontrol kurang kondusif dan proses 

pembelajaran kurang efisien bila dibandingkan dengan kelas eksperimen. Hal ini 

terlihat pada saat pembelajaran berlangsung, siswa cenderung diam atau pasif, 

duduk di bangku masing-masing dan tidak ada diskusi antar kelompok, serta 

kebanyakan hanya mendengar penjelasan dari guru. Hanya beberapa siswa yang 

merespon guru yaitu mereka yang memiliki kemampuan tinggi, sedangkan mereka 

yang memiliki kemampuan yang kurang tidak mempunyai kesempatan 

mengemukakan pendapatnya dalam proses pembelajaran. 

Setelah melakukan pembelajaran, guru memberikan soal posttest pada kedua 

kelas sampel. Hasil posttest menunjukkan bahwa skor hasil belajar untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran matematika untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol terlihat berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan model pembelajaran discovery learning memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran matematika. 
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Hasil posttest pada kelas eksperimen memiliki rata-rata sebesar 81.43, 

sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 51.09 serta signifikansi 2-tailed < 0.05 

yang artinya terdapat perbedaan rata-rata hasil posttest pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Kenaikan hasil pretest-posttest pada kelas eksperimen sebesar 45.34 

sedangkan pada kelas kontrol kenaikan pretest-posttest sebesar 11.57.  

Sejalan dengan penelitian oleh (Fajri, 2019) yang mengemukakan bahwa model 

Discovery Learning diartikan suatu proses belajar yang di dalamnya tidak disajikan 

suatu konsep dalam bentuk jadi (final), akan tetapi siswa dituntut untuk 

mengorganisasi sendiri cara belajarnya dalam menemukan konsep. Kemudian 

(Budiastuti & Rosdiana, 2023) menyatakan bahwa dalam model pembelajaran 

discovery learning peserta didik diharapkan untuk aktif belajar dengan konsep-

konsep dan prinsip-prinsip, dan guru sebagai pendorong siswa utnuk memiliki 

pengalaman-pengalaman dan menghubungnkan pengalaman tersebut untuk dapat 

menemukan prinsip-prinsip bagi diri meeka sendiri. Dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning pengetahuan yang diperoleh peserta didik akan 

lama diingat, lebih mudah dalam menerapkan konsep, dan meningkatkan penalaran 

siswa. 

Pada tahap kesimpulan, peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran 

menggunakan discovery learning bisa membuat siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran, siswa mendapatkan suatu pengalaman baru dalam belajar. Kemudian 

terdapat pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran Discovery Learning 

berbasis soal HOTS terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi bangun 

datar segiempat dan segitiga. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka 

diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran discovery 

learning berbasis soal HOTS terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi 

bangun datar segiempat dan segitiga. Hasil ini diperoleh dari perhitungan 

menggunakan uji t yaitu independent sample t-test dan paired sample t-test. Hasil 

posttest yang telah diperoleh dari kedua kelas yaitu Kelas IX Ibnu Khaldun sebagai 

kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 81.43 dan Kelas Ibnu Sina 

sebagai kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata yaitu 51.09. Untuk hasil pretest 

Kelas IX Ibnu Khaldun (kelas eksperimen) diperoleh nilai rata-rata sebesar 36.09 

dan Kelas IX Ibnu Sina (kelas kontrol) diperoleh nilai rata-rata sebesar 39.52. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan kenaikan hasil pretest-posttest pada kelas 

eksperimen sebesar 45.34 sedangkan pada kelas kontrol kenaikan pretest-posttest 

sebesar 11.57, serta memberikan hasil bahwa terdapat perbedaan rata-rata pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran discovery learning berbasis soal HOTS 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional yang berpusat pada 

guru. Dengan demikian peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran discovery learning berbasis soal HOTS terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi bangun datar segiempat dan segitiga. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan. peneliti ingin 

memberikan beberapa saran diantaranya sebagai berikut:  

1. Bagi guru matematika MTs dapa menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning sebagai salah satu alternatif pembelajaran dalam upaya meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswaa dalam proses pembelajaran sehingga siswa 

lebih mudah dan mampu dengan sendirinya memahami dan mempelajari materi 

yang diajarkan. 

2. Bagi peneliti, penerapan model pembelajaran Discovery Learning pada mata 

pelajaran matematika ini dapat menambah wawasan keilmuan, pengetahuan dan 

pengalaman peneliti yang digunakan dalam penelitian selanjutnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar dapat memberikan wawasan 

pengetahuan dan inovasi tentang model pembelajaran yang diteliti khususnya 

untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa. 
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Lampiran 1 Surat Izin Riset 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) KELAS EKSPERIMEN 

Satuan Pendidikan : MTS AZ-ZAHROH 

Kelas / Semester : IX / Ganjil 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Alokasi Waktu :  

 

A. Kompetensi Dasar  

Kompetensi Dasar (KD) 

3.14 Manganalisis berbagai bangun datar segiempat (persegi, persegipanjang, belahketupat, 

jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga berdasarkan sisi, sudut, dan 

hubungan antar sisi dan antar sudut. 

3.15 Menurunkan rumus untuk menentukan keliling dan luas segiempat (persegi, 

persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga. 

4.14 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar segiempat (persegi, 

persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga. 

4.15 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan keliling segiempat 

(persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang). 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

3.14.1 Siswa Menyebut mengenai unsur-unsur dan sifat-sifat pada persegi panjang, 

persegi, segitiga, trapesium, jajar genjang, belah ketupat dan layang-layang dengan 

baik 

3.15.1 Siswa mampu Menerapkan unsur-unsur dan sifat-sifat pada persegi panjang, 

persegi, segitiga, trapesium, jajar genjang, belah ketupat dan layang-layang dalam 

masalah nyata dengan mudah 

4.14.1 Siswa dapat Menyebut mengenai rumus luas dan keliling pada persegi panjang, 

persegi, segitiga, trapesium, jajar genjang, belah ketupat dan layang-layang dengan 

mudah 

4.15.1 Siswa dapat Menggunakan rumus luas dan keliling pada persegi panjang, persegi, 

segitiga, trapesium, jajar genjang, belah ketupat dan layang-layang dalam 

pemecahan masalah sederhana dengan mudah. 

 

C. Metode Pembelajaran 

• Pendekatan : Scientific Learning 

• Model Pembelajaran : Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan) 

 

 

 



 
 

 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Materi pembelajaran regular 

1. Pengertian bangun datar segi empat (persegi, persegipanjang, belahketupat, 

jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan segi tiga 

2. Jenis-jenis dan sifat-sifat bangun datar segi empat (persegi, persegipanjang, 

belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) 

3. Keliling dan luas bangun datar segi empat (persegi, persegipanjang, 

belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) 

4. Jenis-jenis dan sifat segitiga 

5. Jumlah sudut segitiga 

6. Ketaksamaan segitiga 

7. Sudut luar segitiga 

8. Keliling dan luas segitiga 

9. Garis-garis istimewa pada segitiga 

E. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  

memulai pembelajaran 

• Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

• Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi 

• Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 

sebelumnya, pada bab sebelumnya 

• Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

• Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 

yang akan dilakukan.  

Motivasi 

• Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari. 

• Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-

sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang:  

➢ Pengertian, sifat-sifat, dan jenis bangun datar segiempat 

• Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  

berlangsung 

• Mengajukan pertanyaan.  

10 

menit 



 
 

 

 

Pemberian Acuan 

• Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 

saat itu. 

• Memberitahukan, kompetensi dasar,  

• Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti 

Sintak Model 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 

(stimullasi/  

pemberian  

rangsangan) 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada topic, seperti: 

a. Guru memberikan contoh bentuk-bentuk segiempat 

dalam kehidupan sehari-hari yang dekat dengan siswa. 

b. Guru menampilkan gambar susunan bangun datar. 

c. Guru meminta siswa mengamati unsur-unsur dari 

bangun datar segiempat melalui LKPD yang diberikan 

agar merangsang siswa untuk memahami pengertian, 

sifat-sifat, dan jenis bangun datar segiempat.  

 

Problem  

statemen  

(pertanyaan/ 

identifikasi  

masalah) 

a. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok 

yang beranggotakan 5-6 orang. 

b. Peserta didik diminta mengidentifikasi permasalahan-

permasalahan yang diberikan oleh guru melalui Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD), kemudian memahaminya 

dan membuat hipotesisnya (jawaban sementara atas 

permasalahan) maupun ringkasan pemahaman. 

c. Guru membimbing kelompok yang mengalami 

kesulitan dalam mengidentifikasi permasalahan dan 

kesulitan dalam memahami materi segiempat. 

Data  

collection  

(pengumpulan 

data) 

a. Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 

untuk menjawab pertanyaan yang telah diidentifikasi 

dengan berdiskusi dalam kelompoknya. 

b. Guru membimbing kelompok yang mengalami 

kesulitan dalam mengumpulkan informasi. 

 

Data  

processing  

(pengolahan  

Data) 

a. Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah 

dan memahami inti dari informasi yang sudah 

didapatkan terkait pengertian, sifat-sifat, dan jenis 

bangun datar segiempat.  
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b. Guru memantau sampel pekerjaan peserta 

didik/kelompok dan diskusi ringan/mengajukan 

pertanyaan tentang hasil pengolahan/ringkasan 

informasi yang sudah dilakukan. 

c. Guru membimbing kelompok yang mengalami 

kesulitan dalam mengolah informasi yang sudah 

didapatkan. 

d. Peserta didik mengerjakan soal mengenai pengertian 

bangun datar segiempat. 

Verification  

(pembuktian) 

a. Peserta didik secara berkelompok memeriksa dengan 

cermat jawaban atas permasalahan yang telah 

ditentukan pada identifikasi masalah terkait pengertian 

dan sifat-sifat bangun datar segiempat 

b. Guru meminta perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi terkait pengertian dan 

sifat-sifat dari bangun datar segiempat 

c. Kelompok lain diminta untuk menanggapi dan 

memberikan argumen tentang apa yang 

dipresentasikan. 

Generalizatio  

(menarik 

kesimpulan) 

a. Guru meminta semua peserta didik untuk saling 

melakukan apresiasi terhadap peserta didik/kelompok 

yang telah sukarela mempresentasikan hasil diskusi dan 

peserta didik yang sudah terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

b. Guru memberikan penguatan/mengklarifikasi apabila 

ada jawaban peserta didik yang kurang sesuai. 

c. Peserta didik mengemukakan kesimpulan materi yang 

telah dipelajari dengan bimbingan dari guru. 
 

Kegiatan Penutup 

Peserta didik : 

• Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

• Mengagendakan pekerjaan rumah. 

• Mengagendakan projek yang harus mempelajari pada pertemuan 

berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 

• Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta 

didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf 

serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 

• Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 

dan kerjasama yang baik 
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2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit ) Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

❖ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  

memulai pembelajaran 

❖ Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

❖ Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi 

❖ Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 

sebelumnya,   

➢ Pengertian, sifat-sifat dan jenis bangun datar segiempat 

❖ Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

❖ Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 

yang akan dilakukan.  

Motivasi 

❖ Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari. 

❖ Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-

sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang:  

❖ Keliling dan luas bangun datar segi empat  

❖ Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 

❖ Mengajukan pertanyaan.  

Pemberian Acuan 

• Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 

saat itu. 

• Memberitahukan, kompetensi dasar,  

• Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran. 

10 

menit 

Kegiatan Inti 

Sintak Model 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 

(stimullasi/  

pemberian  

rangsangan) 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada topic  

Keliling dan luas bangun datar segi empat dengan cara:  

❖ Melihat (tanpa atau dengan alat)/ 
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❖ Mengamati 

❖ Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 

pembelajaran berlangsung),  

❖ Mendengar 

❖ Menyimak, 

Problem  

statemen  

(pertanyaan/ 

identifikasi  

masalah) 

a. Guru membagi peserta didik dalam beberapa 

kelompok yang beranggotakan 5-6 orang. 

b. Peserta didik diminta mengidentifikasi 

permasalahan-permasalahan yang diberikan oleh 

guru melalui Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang berkaitan dengan gambar yang disajikan, 

kemudian memahaminya dan membuat hipotesisnya 

(jawaban sementara atas permasalahan) maupun 

ringkasan pemahaman. 

c. Guru membimbing kelompok yang mengalami kesulitan 

dalam mengidentifikasi permasalahan dan kesulitan dalam 

memahami materi segiempat. 

Data  

collection  

(pengumpulan  

data) 

a. Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 

untuk menjawab pertanyaan yang telah diidentifikasi. 

b. Guru membimbing kelompok yang mengalami 

kesulitan dalam mengumpulkan informasi. 

Data  

processing  

(pengolahan  

Data) 

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah 

data hasil pengamatan dengan cara : 

❖ Berdiskusi tentang data :  

➢ Keliling dan luas bangun datar segi empat yang sudah 

dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan sebelumnya.  

❖ Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari 

hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil 

dari kegiatan mengamati dan kegiatan 

mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung 

dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar 

kerja. 

❖ Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  

➢ Keliling dan luas bangun datar segi empat  

Verification  

(pembuktian) 

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 

memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data 

atau teori pada buku sumber melalui kegiatan: 

❖ Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 

pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi 

dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 

berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk 

mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat 



 
 

 

 

aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan 

prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta 

deduktif dalam membuktikan:  

➢ Keliling dan luas bangun datar segi empat  

antara lain dengan: Peserta didik dan guru secara 

bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang telah 

dikerjakan oleh peserta didik. 

Generalizatio  

(menarik  

kesimpulan) 

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 

❖ Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 

media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 

teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 

mengungkapkan pendapat dengan sopan 

❖ Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 

klasikal tentang :  

➢ Keliling dan luas bangun datar segi empat  

❖ Mengemukakan pendapat atas presentasi yang 

dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 

mempresentasikan 

❖ Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta 

didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.  

❖ Menyimpulkan tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 

dilakukan berupa: Laporan hasil pengamatan secara 

tertulis tentang 

➢ Keliling dan luas bangun datar segi empat 

❖ Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 

pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 

disediakan.  

❖ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 

melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa.  

❖ Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat pada 

buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 

yang telah disediakan secara individu untuk 

mengecek penguasaan siswa terhadap materi 

pelajaran  
 

Kegiatan Penutup 

Peserta didik : 

• Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

• Mengagendakan pekerjaan rumah. 
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• Mengagendakan projek yang harus mempelajari pada pertemuan 

berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 

• Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta 

didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 

diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 

• Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 

dan kerjasama yang baik 

 

3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  

memulai pembelajaran 

• Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

• Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi 

• Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 

sebelumnya,   

➢ Keliling dan luas bangun datar segi empat 

• Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

• Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 

yang akan dilakukan.  

Motivasi 

• Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari. 

• Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-

sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang:  

➢ Pengertian, Jenis dan Sifat Segitiga 

➢ Jumlah sudut segitiga 

• Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  

berlangsung 

• Mengajukan pertanyaan.  

Pemberian Acuan 

• Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 

saat itu. 
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• Memberitahukan, kompetensi dasar,  

• Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti 

Sintak Model 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 

(stimullasi/  

pemberian  

rangsangan) 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada topic  

• Pengertian, Jenis dan Sifat Segitiga  

• Jumlah sudut segitiga 

 dengan cara :  

❖ Melihat (tanpa atau dengan alat)/ 

Menayangkan gambar/foto tentang   

❖ Mengamati 

❖ Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 

pembelajaran berlangsung),  

❖ Mendengar 

❖ Menyimak, 

Problem  

statemen  

(pertanyaan/ 

identifikasi  

masalah) 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 

berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 

melalui kegiatan belajar, contohnya : 

❖ Mengajukan pertanyaan tentang : 

• Pengertian, Jenis dan Sifat Segitiga 

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 

pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 

tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 

faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 

untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 

kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 

membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup 

cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya : 

• Apa definisi dari segitiga? 

• Berapa banyak jenis-jenis bangun datar segitiga? 

• Ada berapa banyak jenis segitiga menurut sisi-sisi 

nya? 

• Ada berapa banyak jenis segitiga menurut besar 

sudutnya? 

❖ Mengajukan pertanyaan tentang : 
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Operasi perkalian dan pembagian bilangan bulat 

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 

pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 

tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 

faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 

untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 

kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 

membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup 

cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya  : 

➢ Berapa jumlah besar sudut segitiga 

➢ Apakah jumlah besar sudut segitiga selalu sama? 

➢ Apa yang dimaksud dengan ketaksamaan segitifa? 

Data  

collection  

(pengumpulan  

data) 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 

menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi  

 

Data  

processing  

(pengolahan  

Data) 

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah 

data hasil pengamatan dengan cara : 

❖ Berdiskusi tentang data :  

• Pengertian, Jenis dan Sifat Segitiga  

• Jumlah sudut segitiga 

yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan 

sebelumnya.  

❖ Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari 

hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil 

dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 

informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 

pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 

❖ Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  

• Pengertian, Jenis dan Sifat Segitiga  

• Jumlah sudut segitiga 

Verification  

(pembuktian) 

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 

memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau 

teori pada buku sumber melalui kegiatan : 

❖ Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 

pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 

berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 

berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk 

mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, 

kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan 



 
 

 

 

kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 

membuktikan :  

• Pengertian, Jenis dan Sifat Segitiga 

• Jumlah sudut segitiga 

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara 

bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang telah 

dikerjakan oleh peserta didik. 

Generalizatio  

(menarik  

kesimpulan) 

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 

❖ Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 

media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 

teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 

mengungkapkan pendapat dengan sopan  

❖ Guru meminta semua peserta didik untuk saling 

melakukan apresiasi terhadap peserta didik/kelompok 

yang telah sukarela mempresentasikan hasil diskusi 

dan peserta didik yang sudah terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

❖ Guru memberikan penguatan/mengklarifikasi apabila 

ada jawaban peserta didik yang kurang sesuai. 

❖ Peserta didik mengemukakan kesimpulan materi yang 

telah dipelajari dengan bimbingan dari guru. 
 

Kegiatan Penutup 

Peserta didik : 

• Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

• Mengagendakan pekerjaan rumah. 

• Mengagendakan projek yang harus mempelajari pada pertemuan 

berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 

• Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta 

didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf 

serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 

• Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 

dan kerjasama yang baik 
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F. Penilaian 

Aspek Sikap 
1) Spiritual 

a. Teknik Penilaian     : non tes 

b. Bentuk Instrumen    : Lembar observasi 
No Sikap/nilai Butir Instrumen 

1 Berdoa dengan tertib 1 
2 Tidak menonjolkan diri, tidak sombong 2 
3 Bersyukur atas kebesaran Tuhan dengan mengucap 

syukur 
3 

Instrumen : Lampiran 1 

2) Sikap social 

• Teknik Penilaian   : non tes 

• Bentuk Instrumen  : Lembar opservasi 

 
 

No Sikap/nilai Butir Instrumen 

1 Aktif dalam kerja kelompok 1 
2 Membantu teman yang masih mengalami kesulitan 2 
3 Saling membantu 3 

Instrumen : Lampiran 2 

3) Pengetahuan 
a.Teknik Penilaian : Tes Tulis 
b.Bentuk Instrumen : Uraian 

No Indikator Teknik 
penilaian 

Bentuk 
instrumen 

1 Mengenal dan memahami bangun datar segiempat dan 

segitiga 

  

2 Memahami jenis dan sifat persegi, persegi panjang, 

trapezium, jajargenjang, belah ketupat dan layang-

layang menurut sifatnya 

  

3 Menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan sisi dan 

sudutnya 

  

4 Menjelaskan menurunkan rumus keliling persegi, persegi 

panjang, trapesium, jajargenjang, belahketupat dan layang-

layang 

  

5 Menjelaskan menurunkan rumus luas persegi, persegi 

panjang, trapesium, jajargenjang, belahketupat dan layang-

layang 

  

 

 



 
 

 

 

Instrumen: Lampiran 3 
4) Keterampilan 
a.Teknik Penilaian : Unjuk Kerja 
b.Bentuk Instrumen : Portofolio 

No Indikator Butir 
Instrumen 

1 Terampil menjelaskan LKPD 1 1 
2 Lancar dalam mengungkapkan pendapat 2 

Instrumen : Lampiran 4 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah Mts Az-Zahroh 

 

 

 

 

Lisnawati Br Ginting , S.Pd 

 

Langkat,      Juli 2023 

Guru Mata Pelajaran 
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Lampiran 2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

Satuan Pendidikan : MTS AZ-ZAHROH 

Kelas / Semester : IX / Genap 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Alokasi Waktu :  

 

G. Kompetensi Dasar  

Kompetensi Dasar (KD) 

3.16 Manganalisis berbagai bangun datar segiempat (persegi, persegipanjang, belahketupat, 

jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga berdasarkan sisi, sudut, dan 

hubungan antar sisi dan antar sudut. 

3.17 Menurunkan rumus untuk menentukan keliling dan luas segiempat (persegi, 

persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga. 

4.16 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar segiempat (persegi, 

persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga. 

4.17 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan keliling segiempat 

(persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang). 

 

H. Tujuan Pembelajaran 

3.14.2 Siswa Menyebut mengenai unsur-unsur dan sifat-sifat pada persegi panjang, 

persegi, segitiga, trapesium, jajar genjang, belah ketupat dan layang-layang dengan 

baik 

3.17.1 Siswa mampu Menerapkan unsur-unsur dan sifat-sifat pada persegi panjang, 

persegi, segitiga, trapesium, jajar genjang, belah ketupat dan layang-layang dalam 

masalah nyata dengan mudah 

4.14.2 Siswa dapat Menyebut mengenai rumus luas dan keliling pada persegi panjang, 

persegi, segitiga, trapesium, jajar genjang, belah ketupat dan layang-layang dengan 

mudah 

4.17.1 Siswa dapat Menggunakan rumus luas dan keliling pada persegi panjang, persegi, 

segitiga, trapesium, jajar genjang, belah ketupat dan layang-layang dalam 

pemecahan masalah sederhana dengan mudah. 

 

I. Metode Pembelajaran 

• Pendekatan : Scientific Learning 

• Model Pembelajaran : Konvensional 

• Metode  :  Ceramah, tanya jawab, dan latihan 

 



 
 

 

 

J. Materi Pembelajaran 

10. Materi pembelajaran regular 

1. Pengertian bangun datar segi empat (persegi, persegipanjang, belahketupat, 

jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan segi tiga 

11. Jenis-jenis dan sifat-sifat bangun datar segi empat (persegi, persegipanjang, 

belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) 

12. Keliling dan luas bangun datar segi empat (persegi, persegipanjang, 

belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) 

13. Jenis-jenis dan sifat segiiga 

14. Jumlah sudut segitiga 

15. Ketaksamaan segitga 

16. Sudut luar segitiga 

17. Keliling dan luas segitiga 

18. Garis-garis istimewa pada segitiga 

K. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  

memulai pembelajaran 

• Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

• Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi 

• Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 

sebelumnya, pada bab sebelumnya 

• Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

• Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 

yang akan dilakukan.  

Motivasi 
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• Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari. 

• Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-

sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang:  

➢ Pengertian bangun datar segiempat dan segitiga 

• Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  

berlangsung 

• Mengajukan pertanyaan.  

Pemberian Acuan 

• Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 

saat itu. 

• Memberitahukan, kompetensi dasar,  

• Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti 

1. Siswa diberi stimulus mengenai materi segiempat yang akan dipelajari 

seperti pengertian sifat-sifat, dan jenis bangun datar segiempat. 

2. Guru memberikan materi yang diajarkan dengan menggunakan model 

konvensional 

3. Siswa bersama guru membahas contoh yang telah tersedia 

4. Guru memfasilitasi siswa melalui pemberian tugas, diskusi, dan 

sebagainya untuk memunculkan gagasan baru secara lisan maupun 

tulisan 

5. Siswa dipilih secara acak kemudian diminta untuk menuliskan hasil 

pekerjaannya di papan tulis dan menghimbau siswa lain untuk bertanya 

dan/atau menanggapi hasil pekerjaan di papan tulis 

6. Guru memberikan penegasan dan penguatan atas hasil kerja siswa dan 

memberikan penghargaan secara individu 
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7. Guru melakukan penilaian proses dan hasil serta melakukan tindak 

lanjut 

 

 

Kegiatan Penutup 

1. Siswa diminta untuk membuat kesimpulan mengenai materi dari 

pertemuan yang telah dilaksanakan 

2. Guru memberikan umpan balik terhadap apa yang sudah dipelajari 

3. Guru memberikan PR kepada siswa 

4. Guru memberitahukan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya dan meminta siswa untuk mempelajarinya 

5. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam penutup 
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2. Pertemuan Ke-2 ( 3 x 40 menit ) Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  

memulai pembelajaran 

• Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

• Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi 

• Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 

sebelumnya,   

➢ Pengertian bangun datar segiempat dan segitiga 

• Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

• Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 

yang akan dilakukan.  

Motivasi 

• Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari. 

• Apabila materi/tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-

sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang:  

➢ Keliling dan luas bangun datar segiempat 

• Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  

berlangsung 

• Mengajukan pertanyaan.  

Pemberian Acuan 
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• Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 

saat itu. 

• Memberitahukan, kompetensi dasar,  

• Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti 

1. Siswa diberi stimulus mengenai keliling dan luas bangun datar segiempat 

2. Siswa mengkomunikasikan secara lisan mengenai keliling dan luas 

bangun datar segiempat 

3. Siswa bersama guru membahas contoh yang telah tersedia 

4. Guru memfasilitasi siswa melalui pemberian tugas, diskusi, dan 

sebagainya untuk memunculkan gagasan baru 

5. Guru memfasilitasi siswa untuk berkompetisi secara sehat untuk 

meningkatkan prestasi dengan pemberian tugas mengerjakan soal latihan 

yang terdapat pada buku paket 

6. Siswa dipilih secara acak kemudian diminta untuk menuliskan hasil 

pekerjaannya di papan tulis dan menghimbau siswa lain untuk bertanya 

dan/atau menanggapi hasil pekerjaan di papan tulis 

7. Guru memberikan penegasan dan penguatan atas hasil kerja siswa dan 

memberikan penghargaan secara individu 

8. Guru melakukan penilaian proses dan hasil serta melakukan tindak 

lanjut. 
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Kegiatan Penutup 

1. Siswa diminta untuk membuat kesimpulan mengenai materi dari 

pertemuan yang telah dilaksanakan 

2. Guru memberikan umpan balik terhadap apa yang sudah dipelajari 

3. Guru memberikan PR kepada siswa 

4. Guru memberitahukan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
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selanjutnya dan meminta siswa untuk mempelajarinya 

5. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam penutup 

 

 

 

3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

❖ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  

memulai pembelajaran 

❖ Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

❖ Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi 

❖ Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 

sebelumnya,   

➢ Keliling dan luas bangun datar segiempat 

❖ Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

❖ Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 

yang akan dilakukan.  

Motivasi 

❖ Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari. 

❖ Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-

sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang:  

➢ Pengertian, Jenis dan Sifat Segitiga 
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➢ Jumlah sudut segitiga 

❖ Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  

berlangsung 

❖ Mengajukan pertanyaan.  

Pemberian Acuan 

• Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 

saat itu. 

• Memberitahukan, kompetensi dasar,  

• Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti 

1. Guru mengajak siswa untuk mengamati permasalahan pada Lembar 

Kegiatan yang telah diberikan. 

2. Siswa diberi stimulus berupa pemberian materi oleh guru mengenai 

pengertian, jenis dan sifat segitiga, dan jumlah sudut segitiga 

3. Siswa bersama guru membahas contoh yang telah tersedia 

4. Guru memfasilitasi siswa melalui pemberian tugas, diskusi, dan 

sebagainya untuk memunculkan gagasan baru secara lisan maupun 

tulisan 

5. Guru memfasilitasi siswa untuk berkompetisi secara sehat untuk 

meningkatkan prestasi dengan pemberian tugas mengerjakan soal 

latihan yang terdapat pada buku paket 

6. Siswa dipilih secara acak kemudian diminta untuk menuliskan hasil 

pekerjaannya di papan tulis dan menghimbau siswa lain untuk 

bertanya dan/atau menanggapi hasil pekerjaan di papan tulis 

7. Guru memberikan penegasan dan penguatan atas hasil kerja siswa dan 

memberikan penghargaan secara individu 

8. Guru melakukan penilaian proses dan hasil serta melakukan tindak 
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lanjut 

Kegiatan Penutup 

1. Siswa diminta untuk membuat kesimpulan mengenai materi dari 

pertemuan yang telah dilaksanakan 

2. Guru memberikan umpan balik terhadap apa yang sudah dipelajari 

3. Guru memberikan PR kepada siswa 

4. Guru memberitahukan bahwa ini adalah pertemuan terakhir dan 

meminta siswa menyiapkan diri untuk ulangan harian pada pertemuan 

berikutnya 

5. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam penutup 
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F. Penilaian Pembelajaran 

1. Penilaian Kognitif 

Teknik Penilaian  : Tes / Ulangan Bentuk Harian  

Instrumen   : Essay 

Kisi-kisi dan soal  : Terlampir 

2. Penilaian Keterampilan 

Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 

Bentuk Instrumen  : Uraian Kisi-kisi dan Soal 

 

 

  



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

  



 
 

 

 

Lampiran 3 Lembar Validasi Ahli

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

  



 
 

 

 

Lampiran 4 Lembar Validasi Guru 



 
 

 

 



 
 

 

 

  



 
 

 

 

Lampiran 5 Lembar Pretest Siswa 

Kelas Eksperimen 

 

 

 



 
 

 

 

Kelas Kontrol 

  



 
 

 

 

Lampiran 6 Lembar Posttest Siswa 

Kelas Eksperimen 

 

 



 
 

 

 

Kelas Kontrol 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 7 Tabulasi Data Hasil Validasi Ahli dan Guru 

 

No Soal 

Validator  

Rata-rata 

 

Keterangan 1 2 3 

1 3.6 3.1 3.2 3.3 Valid 

2 3.8 3.6 3.6 3.66 Valid 

3 3.8 3.3 3.6 3.56 Valid 

4 3.7 3.3 3.5 3.5 Valid 

5 3.7 3.6 3.5 3.6 Valid 

6 3.7 3.6 3.6 3.63 Valid 

7 3.9 3.6 3.6 3.7 Valid 

8 3.7 3.3 3.2 3.4 Valid 

9 3.8 3.2 3.4 3.46 Valid 

10 3.9 3.3 3.3 3.5 Valid 

  



 
 

 

 

Lampiran 8 Tabulasi Data Uji Validasi Siswa 

Nomor 

Soal 

r-hitung r-tabel keterangan 

1 -.170 0,413 Tidak Valid 

2 0.438 0,413 Valid 

3 0.416 0,413 Valid 

4 -.244 0,413 Tidak Valid 

5 0.438 0,413 Valid 

6 0.063 0,413 Tidak Valid 

7 0.458 0,413 Valid 

8 0.507 0,413 Valid 

9 0.155 0,413 Tidak Valid 

10 0.150 0,413 Tidak Valid 

Correlations 

 

Soal

1 

Soal

2 

Soal

3 

Soal

4 

Soal

5 

Soal

6 

Soal

7 

Soal

8 

Soal

9 

Soal1

0 

TotalSk

or 

Soal1 Pearson 

Correlati

on 

1 -

.182 

-

.238 

.201 -

.256 

-

.215 

-

.238 

.212 -

.562

** 

.077 -.170 

Sig. (2-

tailed) 
 

.405 .274 .359 .238 .325 .274 .332 .005 .728 .439 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal2 Pearson 

Correlati

on 

-

.182 

1 -

.009 

-

.219 

-

.191 

-

.045 

.315 .228 .294 -.168 .438* 

Sig. (2-

tailed) 

.405 
 

.966 .314 .383 .838 .144 .294 .174 .442 .036 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal3 Pearson 

Correlati

on 

-

.238 

-

.009 

1 -

.266 

.290 -

.194 

.361 -

.004 

-

.095 

-.024 .416* 

Sig. (2-

tailed) 

.274 .966 
 

.221 .179 .375 .090 .984 .665 .912 .048 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal4 Pearson 

Correlati

on 

.201 -

.219 

-

.266 

1 -

.244 

-

.389 

-

.266 

-

.166 

-

.178 

.139 -.244 

Sig. (2-

tailed) 

.359 .314 .221 
 

.261 .066 .221 .448 .415 .528 .261 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 



 
 

 

 

Soal5 Pearson 

Correlati

on 

-

.256 

-

.191 

.290 -

.244 

1 .058 -

.081 

.526

** 

.023 -.211 .438* 

Sig. (2-

tailed) 

.238 .383 .179 .261 
 

.793 .714 .010 .916 .334 .037 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal6 Pearson 

Correlati

on 

-

.215 

-

.045 

-

.194 

-

.389 

.058 1 -

.282 

.076 .216 -.117 .063 

Sig. (2-

tailed) 

.325 .838 .375 .066 .793 
 

.193 .731 .322 .595 .775 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal7 Pearson 

Correlati

on 

-

.238 

.315 .361 -

.266 

-

.081 

-

.282 

1 -

.105 

-

.095 

.350 .458* 

Sig. (2-

tailed) 

.274 .144 .090 .221 .714 .193 
 

.632 .665 .102 .028 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal8 Pearson 

Correlati

on 

.212 .228 -

.004 

-

.166 

.526

** 

.076 -

.105 

1 -

.106 

-.234 .507* 

Sig. (2-

tailed) 

.332 .294 .984 .448 .010 .731 .632 
 

.632 .283 .014 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal9 Pearson 

Correlati

on 

-

.562

** 

.294 -

.095 

-

.178 

.023 .216 -

.095 

-

.106 

1 -.317 .155 

Sig. (2-

tailed) 

.005 .174 .665 .415 .916 .322 .665 .632 
 

.140 .481 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal10 Pearson 

Correlati

on 

.077 -

.168 

-

.024 

.139 -

.211 

-

.117 

.350 -

.234 

-

.317 

1 .150 

Sig. (2-

tailed) 

.728 .442 .912 .528 .334 .595 .102 .283 .140 
 

.496 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 



 
 

 

 

TotalSk

or 

Pearson 

Correlati

on 

-

.170 

.438

* 

.416

* 

-

.244 

.438

* 

.063 .458

* 

.507

* 

.155 .150 1 

Sig. (2-

tailed) 

.439 .036 .048 .261 .037 .775 .028 .014 .481 .496 
 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

  



 
 

 

 

Lampiran 9 Tabulasi Data Uji Reliabilitas 

Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 23 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 23 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.794 5 

  



 
 

 

 

Lampiran 10 Tabulasi Data Uji Normalitas 

Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 23 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 17.90713867 

Most Extreme Differences Absolute .104 

Positive .104 

Negative -.065 

Test Statistic .104 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

No Nama Siswa Eksperimen 

Pretest Posttest 

1 Aisyah Aulia Az-Zahra 50 85 

2 Afifah Anggraini 30 86 

3 Agil Aprilio 25 92 

4 Alfa Ridho 45 75 

5 Dipta Tantra Widura 15 85 

6 Ely Syahputri 40 75 

7 Fahri Pranata 40 65 

8 Firza Nabilah Ardi 25 95 

9 Indri Syafira 25 95 

10 Kevin Alfian 10 70 

11 M.Hatta Utomo Asri 45 85 

12 Muhammad Fiqhi Anwar 10 90 

13 Muhammad Irham Jamil 10 85 

14 Mutiara Qalbi 65 20 

15 Nabilah Syahputra 40 95 

16 Nahwa Chairu Zakyyah 25 95 

17 Nandif Azzaky Rafif 40 85 

18 Nikeisha Rafifah Pranata 70 90 

19 Okty Keyla 25 65 

20 Satria Galih Dinata 70 90 

21 Sifa Auliya 40 95 



 
 

 

 

22 Syifa Aisyah 60 85 

23 Syauqi Anom Supit 25 70 

Jumlah 830 1873 

Rata-rata .0000000 

Standar Deviasi 17.90713867 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

 

Uji Normalitas Kelas Kontrol 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 23 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .33417963 

Most Extreme Differences Absolute .141 

Positive .141 

Negative -.099 

Test Statistic .141 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

Kelas Eksperimen

Grafik Uji Normalitas Kelas Eksperimen

Pre-Test Post-Test



 
 

 

 

No Nama Siswa Kontrol 

Pretest Posttest 

1 Amanda Khaidah Utami 30 85 

2 Aldiansyah 35 40 

3 Alvino Aprillio Lubis 25 25 

4 Muhammad Alfian Fahreza 65 40 

5 Aulia Ramadani 70 45 

6 Bilbina Kirania Supit 30 25 

7 Emir Erta Putra 28 25 

8 Fathir Fadhilla 36 25 

9 Fauzia Meika Putri 30 85 

10 Ibnu Taimiah Azzikri 25 25 

11 Ihsan Fadhil 30 40 

12 Kafka Aulia Sofyan 25 55 

13 M. Ihsan Naufal Habib 30 40 

14 Muthiah Kairunnisa  50 80 

15 Nabila Syahfitri 45 85 

16 Nadya Shafwah 70 70 

17 Putri Geramaning Tias 25 30 

18 Rafka Alif Fathurahman 25 35 

19 Reyvan Alvino  35 50 

20 Rifky Prayudhy 35 25 

21 Ririn Anzelita 70 85 

22 Shifa Maysarah 65 75 

23 Windy Virliyanti 30 85 

Jumlah 909 1175 

Rata-rata .0000000 

Standar Deviasi .33417963 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
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Lampiran 11 Tabulasi Data Uji Hipotesis 

Uji Independent Sample t-Test 

Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Post-Test Eksperimen 

Discovery Learning 

23 81.43 16.525 3.446 

Post-Test Kontrol 

(Konvensional) 

23 51.09 24.166 5.039 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil Equal 

variances 

assumed 

9.301 .004 4.971 44 .000 30.348 6.104 18.045 42.650 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

4.971 38.883 .000 30.348 6.104 17.999 42.696 

 

Uji Hipotesis Paired Sample t-Test 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 PRETEST EKSPERIMEN 36.09 23 18.338 3.824 

POSTTEST EKSPERIMEN 81.43 23 16.525 3.446 

Pair 2 PRETEST KONTROL 39.52 23 16.555 3.452 

POSTTEST KONTROL 51.09 23 24.166 5.039 



 
 

 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

PRETEST 

EKSPERIMEN - 

POSTTEST 

EKSPERIMEN 

-

45.348 

27.201 5.672 -57.110 -33.585 -

7.995 

22 .000 

Pair 

2 

PRETEST 

KONTROL - 

POSTTEST 

KONTROL 

-

11.565 

23.163 4.830 -21.582 -1.549 -

2.395 

22 .026 
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Lampiran 12 Tabulasi Data Hasil Belajar Siswa 

No Nama Kelas Eksperimen 

Pre-test Post-test 

1 Aisyah Aulia Az-Zahra 50 85 

2 Afifah Anggraini 30 86 

3 Agil Aprilio 25 92 

4 Alfa Ridho 45 75 

5 Dipta Tantra Widura 15 85 

6 Ely Syahputri 40 75 

7 Fahri Pranata 40 65 

8 Firza Nabilah Ardi 25 95 

9 Indri Syafira 25 95 

10 Kevin Alfian 10 70 

11 M.Hatta Utomo Asri 45 85 

12 Muhammad Fiqhi Anwar 10 90 

13 Muhammad Irham Jamil 10 85 

14 Mutiara Qalbi 65 20 

15 Nabilah Syahputra 40 95 

16 Nahwa Chairu Zakyyah 25 95 

17 Nandif Azzaky Rafif 40 85 

18 Nikeisha Rafifah Pranata 70 90 

19 Okty Keyla 25 65 

20 Satria Galih Dinata 70 90 

21 Sifa Auliya 40 95 

22 Syifa Aisyah 60 85 

23 Syauqi Anom Supit 25 70 

Jumlah 830 1873 

Rata-rata -45.348 

Standar Deviasi 27.201 

Sig. (2-tailed) .000 

 

No Nama Kelas Kontrol 

  

Pre-test Post-test 

1 Amanda Khaidah Utami 30 85 

2 Aldiansyah 35 40 

3 Alvino Aprillio Lubis 25 25 

4 

Muhammad Alfian 

Fahreza 65 40 



 
 

 

 

5 Aulia Ramadani 70 45 

6 Bilbina Kirania Supit 30 25 

7 Emir Erta Putra 28 25 

8 Fathir Fadhilla 36 25 

9 Fauzia Meika Putri 30 85 

10 Ibnu Taimiah Azzikri 25 25 

11 Ihsan Fadhil 30 40 

12 Kafka Aulia Sofyan 25 55 

13 M. Ihsan Naufal Habib 30 40 

14 Muthiah Kairunnisa  50 80 

15 Nabila Syahfitri 45 85 

16 Nadya Shafwah 70 70 

17 Putri Geramaning Tias 25 30 

18 Rafka Alif Fathurahman 25 35 

19 Reyvan Alvino  35 50 

20 Rifky Prayudhy 35 25 

21 Ririn Anzelita 70 85 

22 Shifa Maysarah 65 75 

23 Windy Virliyanti 30 85 

Jumlah 909 1175 

Rata-rata -11.565 

Standar Deviasi 23.163 

Sig. (2-tailed) .026 

 

  



 
 

 

 

Lampiran 13 Kisi-Kisi Tes dan Kunci Jawaban 

KISI – KISI SOAL  

1. Di sebuah segitiga, terdapat sudut-sudut dengan ukuran 40°, 65°, dan 75°. 

Jika panjang sisi-sisi segitiga tersebut adalah sebagai berikut: 

• Sisi berlawanan sudut 40° adalah 5 cm. 

• Sisi berlawanan sudut 65° adalah 7 cm. 

• Sisi berlawanan sudut 75° adalah x cm. 

a. Dengan menggunakan aturan perbandingan sisi terhadap sudut, tentukan 

nilai x, panjang sisi berlawanan sudut 75°. 

b. Kemudian, golongkan segitiga ini berdasarkan panjang sisi-sisinya 

(apakah sama kaki, sembarang, atau sama sisi) dan jelaskan alasan dari 

golongan yang kamu pilih. 

2. Perhatikan persegipanjang ABCD di bawah ini! 

 
a. Berapakah ukuran sudut AOD pada persegipanjang tersebut? 

Dapatkah kamu menentukan sudut lainnya yang ukurannya sama 

dengan ukuran sudut AOD! 

b. Apakah ada hubungan antara sudut-sudut di dalam persegi panjang 

dengan sifat lain dari bangun datar tersebut? Berikan penjelasan dan 

contoh lain selain persegi panjang. 

3. Perhatikan gambar persegi PQRS di bawah ini! 

 
Diketahui bahwa PQRS adalah persegi, dan sudut-sudut nya adalah siku-

siku. 



 
 

 

 

a. Jika panjang sisi PQ adalah (x), dan sudut SQP = sudut PSQ, tentukan 

nilai sudut SQP dan PSQ! Berikan alasan berdasarkan sifat-sifat persegi dan  

pengetahuan tentang sudut. 

b. Apabila diagonalis QS dipanjangkan hingga titik T di luar persegi, dan 

sudut PQT terbentuk, bagaimanakah ukuran sudut PQT jika diketahui 

bahwa sudut PQS adalah (y)? Diskusikan hubungan antara sudut-sudut yang 

terbentuk dan buatlah pernyataan berdasarkan hasil pengukuran. 

4. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
Diberikan sebuah layang-layang ABCD dengan panjang sisi-sisi sebagai 

berikut: AD = 10 cm, AB = 17 cm, dan OD = 6 cm. Hitunglah berapa luas 

layang-layang tersebut. 

5. Sebidang tanah berbentuk trapesium sama kaki. Panjang sisi sejajarnya 

24 m dan 14 m, dan jarak sisi sejajar nya 12 m.  

a. Hitunglah panjang sisi miring (AD) dan (BC) dari trapesium sama 

kaki tersebut! Jelaskan langkah-langkah kamu dalam mencari panjang 

sisi miring ini! 

b. Setelah mengetahui panjang sisi miring, tentukanlah keliling dari 

trapesium tersebut! Diskusikan cara perhitunganmu dan rumus yang 

digunakan. 

c. Jika pagar yang dibuat untuk memagari tanah tersebut dicat dengan 

biaya tertentu per meter, bagaimana pengaruh panjang pagar terhadap 

total biaya cat yang harus disiapkan? Tentukan rumus untuk menghitung 

total biaya jika diketahui harga cat per meter! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

KUNCI JAWABAN 

1. a. Menentukan nilai x: Kita bisa menggunakan aturan sinus yang 

menyatakan bahwa perbandingan antara panjang sisi dengan sinus sudut 

yang berlawanan adalah sama: 
𝑎

sin 𝐴
=

𝑏

sin 𝐵
=

𝑐

sin 𝐶
 

Dimana: 

• a = sisi berlawanan sudut 400 = 5 cm 

• b = sisi berlawanan sudut 650 = 7 cm 

• c = sisi berlawanan sudut 750 = x cm 

• A = 400, B = 650, C = 750 

Kita bisa menggunakan perbandingan antara sisi b dan c: 

7

sin 650
=

𝑥

sin 750
 

𝑥 = 7 .  
𝑠𝑖𝑛750

sin 650
 

• Sin 750 ≈ 0.9659 

• Sin 650 ≈ 0.9063 

Jadi, 

𝑥 ≈ 7 .  
0.9659

0.9063
≈ 7.5 𝑐𝑚 

b. Menggolongkan segitiga berdasarkan panjang sisi: Berdasarkan 

panjang sisi yang dimiliki yaitu 5 cm, 7 cm, 7.5 cm, maka dapat 

digolongkan ke dalam segitiga sembarang dikarenakan semua sisi 

memiliki panjang yang berbeda. segitiga sembarang didefinisikan 

sebagai segitiga yang semua sisinya memiliki panjang yang berbeda. 

Dalam hal ini, tidak ada dua panjang sisi yang sama, sehingga kita 

golongkan ke dalam kategori segitiga sembarang. 

2. Berdasarkan persegipanjang ABCD di bawah ini. 

 
a. 1. Ukuran sudut AOD dalam persegi panjang ABCD adalah 80°. 

Mengapa bisa begitu? Kita bisa menggunakan fakta bahwa sudut-



 
 

 

 

sudut dalam suatu persegi panjang saling berpeluk dan memiliki 

sifat yang saling berhubungan. Jadi, jika sudut AOB adalah 100°, 

maka sudut AOD dapat ditentukan dengan menghitung selisih dari 

180° (jumlah sudut lurus) dengan AOB. 

Ukuran sudut AOD = 1800 – AOB = 1800 - 1000 =800 

 

2. Selain itu, sudut BOC juga memiliki ukuran yang sama dengan 

sudut AOD. Jadi, BOC = AOD = 800 

 

b. Ya, ada hubungan yang erat antara sudut-sudut di dalam persegi 

panjang dan sifat-sifat lain dari bangun datar tersebut. Pada persegi 

panjang: 

Semua sudut dalam persegi panjang tersebut adalah sudut siku-siku 

(90°). 

Jumlah seluruh sudut dalam persegi panjang adalah 360°. 

Begitu juga dengan bangun datar lain, misalnya pada jajargenjang. 

Pada jajargenjang, sudut-sudut yang berhadapan memiliki ukuran 

yang sama. Misalnya, jika satu sudut adalah 70°, maka sudut yang 

berhadapan juga 700, sementara dua sudut lainnya adalah 1100 

(karena jumlah sudut dalam jajar genjang juga 3600) 

Contoh lainnya adalah trapesium, di mana dua sudut yang berada di 

sisi yang sama (sudut dalam) juga saling berhubungan. Jika salah 

satu sudutnya adalah 60°, maka sudut yang berhadapan di posisi 

yang berbeda akan berbeda, tetapi jumlah sudut dalam trapesium 

tetap 360°. 

Jadi, setiap bangun datar memiliki sifat dan hubungan antara sudut-

sudutnya yang khas. 

 

3.  

a. Karena PQRS adalah persegi, semua sudut di dalamnya adalah sudut 

siku-siku, yaitu 90°. Oleh karena itu: 

• Sudut ( SQP = 90° ) 

• Sudut ( SQP = 90° ) 



 
 

 

 

Alasan: Pada persegi, semua sudut memiliki ukuran yang sama yaitu 

90°, sehingga sudut SQP dan PSQ juga 90°. 

b. Jika diagonal QS dipanjangkan hingga titik T, maka: 

• Sudut PQT dapat dihitung dengan cara mengikuti sifat sudut 

dalam segitiga. Sejak ( PQS ) juga memiliki sudut 90°, maka 

jika ( PQS = y ), 

• Maka ( PQT = 90° - y ). 

Hubungan antara sudut-sudut yang terbentuk dapat dilihat sebagai 

komplementer. Jika satu sudut bertambah atau dikurangi, sudut lainnya 

akan menyesuaikan untuk memenuhi jumlah sudut dalam suatu bangun 

dan batasan sudut. 

4. Menghitung Luas Layang-Layang 

Luas layang-layang dapat dihitung dengan rumus: 

Luas = ½ x d1 x d2 

AO2 = AD2 – DO2 

  = 102 – 62 

  = 100 – 36 

AO2 = 64 

AO  = 8 cm 

Jika AO  = 8, maka AC 

AC  = AO x 2 

= 8 x 2 

  = 16 

 

BO2 = AB2 – AO2 

   = 172 – 82  

   = 289 – 64 

BO2 = 225 

BO = 15 cm 

 

BD = DO + BO 



 
 

 

 

   = 6 + 15 

   = 21 cm 

Luas layang – layang = 1/2 ( AC x BD ) 

     = 1/2 (16 x 21 ) 

     = 1/2 (336) 

     = 168 cm2 

Jadi diketahui luas layang-layang adalah 168 cm2 

5.  

a. Untuk mencari panjang sisi miring ( AD ) dan ( BC ), kita perlu membagi 

trapesium menjadi dua segitiga dengan menggambar garis tegak dari titik 

( C ) dan ( D ) ke sisi sejajar ( AB ), sehingga kita membagi trapesium 

menjadi dua segitiga. 

1. Panjang ( A'B' ) adalah selisih dari panjang sisi sejajar, yaitu: 

A'B' = AB – CD = 24 m – 14 m = 10 m 

2. Setengah dari panjang ( A'B' ) adalah: 

A′B′

2
=

10 𝑚

2
= 5 𝑚 

Sekarang, dengan ( h ) (jarak antara sisi sejajar) yang merupakan tinggi 

trapesium, kita bisa menggunakan Teorema Pythagoras untuk mencari 

panjang ( AD ): 

𝐴𝐷 = √ℎ2 + (
A′B′

2
) = √122 + 52 = √144 + 25 = √169 = 13 𝑚 

Jadi, AD = BC = 13 m 

b. Keliling ( K ) dari trapesium adalah jumlah panjang semua sisi, yaitu: 

K = AB + CD + AD + BC 

Substitusi panjang sisi: 



 
 

 

 

K = 24 m + 14 m + 13 m + 13 m = 64 m 

Diskusi: Dalam perhitungan ini, kita menjumlahkan semua panjang sisi 

trapesium dengan jelas dan menggunakan rumus keliling yang standar untuk 

bangun datar. 

c. Jika pagar yang dibuat untuk memagari tanah tersebut dicat dengan biaya 

( C ) per meter, maka total biaya ( T ) untuk mengecat pagar dapat dihitung 

menggunakan rumus: 

T = K x C 

Dimana: 

• ( K ) = panjang total pagar (keliling trapesium) 

• ( C ) = biaya cat per meter 

Sebagai contoh, jika biaya cat adalah Rp 50.000,- per meter, maka total 

biaya akan menjadi: 

T = 64 × 50.000 = 3.200.000 rupiah  



 
 

 

 

Lampiran 14 Form K-1 

  



 
 

 

 

Lampiran 15 Form K-2 

  



 
 

 

 

Lampiran 16 Form K-3 
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